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ABSTRAK 
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Nama   : Citra Maida Huswatun 

Program Studi : Geografi 

Judul : Kegiatan Usaha Penduduk di Sekitar Industri di Kecamatan 

Bantargebang Kota Bekasi 

 

 

Kecamatan Bantargebang merupakan bagian dari Kota Bekasi yang memiliki 

banyak industri dan tersebar di Kelurahan Bantargebang, Kelurahan Cikiwul dan Ciketing 

Udik. Potensi Kecamatan Bantargebang  yang demikian besar dalam sektor perindustrian, 

menimbulkan berbagai macam kegiatan usaha penduduk seperti rumah makan, rumah 

sewa dan warung. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan industri dengan 

kegiatan usaha penduduk,  mengetahui pola persebaran industri dan kegiatan usaha 

penduduk, tingkat pendapatan usaha penduduk dan tenaga kerja usaha penduduk. Analisis 

yang digunakan adalah analisis deskriptif dan keruangan dengan overlay peta. Semakin 

padat jumlah industri disuatu tempat, maka kegiatan usaha semakin tinggi, tetapi 

pendapatan dan tenaga kerja tidak tinggi. Sebaliknya, semakin jarang jumlah  industri 

maka jumlah kegiatan usaha semakin rendah, pendapatan dan tenaga kerja tidak rendah. 

 

 

 

Kata Kunci: jumlah industri, jumlah kegiatan  usaha penduduk(rumah makan, rumah 

sewa dan warung), pendapatan kegiatan usaha penduduk, dan tenaga kerja 

usaha penduduk 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Citra Maida Huswatun 

Departement : Geography 

Tittle : Business activities in Industrial Area at District Bantargebang, Bekasi 

 

 

 

Kecamatan Bantargebang is part of the District of  Bekasi that has spread across 

many industries there are Kelurahan Bantargebang, Kelurahan  Cikiwul and  Kelurahan 

Ciketing Udik. The potential of such a large Kecamatan Bantargebang in the industrial 

sector, causing a wide range of business activities of the population such as restaurants, 

rental homes and shops. The purpose of this study was to determine the relationship with 

the industrial activities of the population, determine the pattern of distribution of 

industrial and business activities of the population, the level of business income residents 

and business workforce population. The analysis used is descriptive and spatial analysis 

with the overlay map. The more dense the industry in one place, then the higher business 

activity, income and labor but not high. Conversely, the less amount of the industry the 

lower the amount of business activity, income and labor are not low. 
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Kelurahan Ciketing Udik Kecamatan Bantargebang Kota Bekasi 

Peta 7  Industri dan Jumlah Rumah Makan di Kelurahan Bantargebang, 

Kelurahan Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik Kecamatan 

Bantargebang Kota Bekasi 

Peta 8  Industri dan Pendapatan Rumah Makan di Kelurahan Bantargebang, 

Kelurahan Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik Kecamatan 

Bantargebang Kota Bekasi 

Peta9  Industri dan Tenaga Kerja Rumah Makan di Kelurahan Bantargebang, 

Kelurahan Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik Kecamatan 

Bantargebang Kota Bekasi 

Peta 10 Industri dan Jumlah Rumah Sewa di Kelurahan Bantargebang, 

Kelurahan Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik Kecamatan 

Bantargebang Kota Bekasi 

Peta 11 Industri dan Pendapatan Rumah Sewa di Kelurahan Bantargebang, 

Kelurahan Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik Kecamatan 

Bantargebang Kota Bekasi 

Peta 12 Industri dan Jumlah Warung di Kelurahan Bantargebang, Kelurahan 

Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik Kecamatan Bantargebang Kota 

Bekasi 
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Peta 13 Industri dan Pendapatan Warung di Kelurahan Bantargebang, Kelurahan 

Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik Kecamatan Bantargebang Kota 

Bekasi 

Peta 14 Industri dan Tenaga Kerja Warung di Kelurahan Bantargebang, 

Kelurahan Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik Kecamatan 

Bantargebang Kota Bekasi 

�

Kegiatan usaha..., Citra Maida Huswatun, FMIPA UI, 2012



����������������������������������������Universitas Indonesia�

�

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri merupakan sektor utama dalam perekonomian Indonesia yang 

memberikan kontribusi terbesar dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

nasional. Tidak saja berpotensi memberikan kontribusi ekonomi yang besar 

melalui nilai tambah, lapangan kerja dan devisa, tetapi juga mampu memberikan 

kontribusi yang besar dalam transformasi kultural bangsa kearah modernisasi 

kehidupan masyarakat yang menunjang pembentukan daya saing nasional. 

Disamping itu, pembangunan industri harus mengacu kepada amanat 

pembangunan bangsa yang termuat dalam konstitusi, dengan menganut azas-azas 

yang diletakkan untuk menjamin terpenuhinya aspirasi kemajuan ekonomi, buda 

ya, teknologi dan keamanan, demi keberlanjutan eksistensi bangsa, dan 

kemajuan kesejahteraan rakyat, dan generasi bangsa di masa depan (Departemen 

Perindustrian, 2005). 

Salah satu wilayah di Propinsi Jawa Barat yang berkontribusi cukup besar 

dalam perindustrian adalah Kota Bekasi. Kota ini berdekatan dengan Kabupaten 

Bekasi, DKI Jakarta dan Kabupaten Bogor yang memiliki luas 21.049 Km
2
 yang 

terbagi dalam 12 kecamatan. Sektor industri di Kota Bekasi memberikan 

kontribusi cukup besar dalam pembentukan PDRB Bekasi. Pada tahun 2009 

jumlah perusahaan industri besar dan sedang di Kota Bekasi berjumlah 221 

industri. Kegiatan industri di Kota Bekasi masih tersebar secara parsial dibeberapa 

lokasi industri seperti di Kelurahan Harapan Jaya, Kelurahan Medan Satria, 

Kelurahan Kalibaru, dan Kelurahan Pejuang. Selain itu lokasi industri juga 

berkembang di Kelurahan Bantargebang, Kelurahan Cikiwul, dan Kelurahan 

Ciketing Udik. Umumnya keberadaan kegiatan industri ini bercampur dengan 

kegiatan lainnya, seperti perumahan atau perdagangan dan jasa. Selain itu di Kota 

Bekasi telah berkembang pula industri kecil menengah (home industry) yang 

keberadaannya masih tersebar diantaranya berupa industri makanan, industri 

furniture dan industri sablon dan bordir (BPS Kota Bekasi,2010). 
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Kecamatan Bantargebang banyak berdiri industri skala besar dan sedang 

yang mampu menyerap tenaga kerja dan membantu menggerakkan roda ekonomi 

nasional. Potensi Kecamatan Bantargebang yang demikian besar dalam sektor 

perindustrian, menimbulkan berbagai macam kegiatan usaha penduduk seperti, 

rumah sewa, rumah makan, warung dan sebagainya. Menurut data Potensi 

Penduduk Kota Bekasi tahun 2008, wilayah Kecamatan Bantargebang memiliki 

1.335 kegiatan ekonomi. Kelurahan Bantargebang, Kelurahan Cikiwul, dan 

Kelurahan Ciketing Udik merupakan wilayah dari Kecamatan Bantargebang yang 

memiliki jumlah industri mencapai 118 industri. Luas wilayah Kecamatan 

Bantargebang adalah 2.033,56 Ha (BPS Kota Bekasi, 2010). Dengan adanya 

industri di Kecamatan Bantargebang, maka menimbulkan lapangan pekerjaan 

dalam usaha penduduk. Tidak hanya bagi warga Kecamatan Bantargebang, tapi 

dari luar wilayah Kecamatan Bantargebang pun berdatangan untuk mengadu nasib 

dan berharap memperoleh kehidupan yang lebih baik. 

Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka penelitian ini berusaha untuk 

mendeskripsikan mengenai kegiatan usaha penduduk di sekitar industri di 

Kecamatan Bantargebang. Kegiatan usaha penduduk yang dibahas adalah rumah 

makan, rumah sewa, dan warung. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana kegiatan usaha penduduk di sekitar industri di Kecamatan 

Bantargebang ? 

1.3. Tujuan 

1. Mengetahui jumlah dan persebaran Industri di Kecamatan 

Banatrgebang 

2. Mengetahui Jumlah dan persebaran Kegiatan usaha penduduk 

3. Mengetahui tingkat pendapatan kegiatan usaha penduduk 

4. Mengetahui jumlah tenaga kerja kegiatan usaha penduduk 

5. Mengetahui hubungan anatara industri dengan kegiatan usaha 

penduduk 
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1.4. Batasan 

a. Industri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah industri manufaktur 

yaitu cabang industri yang mencakup segala kegiatan pengumpulan, 

peningkatan terhadap kegunaan melalui perubahan bentuk serta 

pengiriman komoditi yang lebih berharga ke tempat lain (Daldjoeni, 

1992). 

b. Kegiatan usaha penduduk adalah kegiatan yang dilakukan penduduk 

dalam memproduksi barang dan atau jasa. Kegiatan usaha penduduk 

dalam penelitian ini digolongkan menjadi perdagangan dan jasa 

(Fakhris,2008). Kegiatan usaha penduduk dalam penelitian ini adalah 

usaha rumah sewa, rumah makan dan warung. 

c. Konsentrasi kegiatan usaha dalam penelitian ini adalah kegiatan usaha 

yang terdapat industri dalam tiap grid.   

d. Rumah sewa dalam penelitian adalah tempat yang digunakan untuk tinggal 

sementara. 

e. Rumah makan dalam penelitian ini adalah tempat yang menjual makanan 

yang diolah menjadi berbagai menu masakan. 

f. Warung dalam penelitian ini adalah tempat yang menjual sembilan bahan 

pokok, makanan ringan, dan aneka minuman serta dagangan pelengkap 

seperti obat-obatan, perlengkapan rumah tangga, dan lain-lain. 

g. Tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 15-64 tahun yang bekerja 

guna menghasilkan barang atau jasa untuk mendapatkan penghasilan, baik 

bekerja penuh maupun bekerja tidak penuh. 

h. Pendapatan penduduk adalah pendapatan rata-rata per bulan dari penduduk 

yang melakukan kegiatan usaha sewa rumah, rumah makan dan warung. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Industri 

Industri adalah usaha untuk memperoleh barang-barang jadi dari bahan 

mentah melalui suatu proses penggarapan dalam jumlah yang besar, sehingga 

barang-barang tersebut dapat diperoleh dengan harga satuan yang serendah 

mungkin, tetapi tetap dengan mutu yang setinggi mungkin (Sandy, 1985). 

Industri merupakan bagian dari produksi dimana bagian itu tidak 

mengambil bahan-bahan yang langsung dari alam yang kemudian diolah menjadi 

barang yang bernilai bagi masyarakat ( Bintarto, 1983). 

 

2.1. Penggolongan Industri  

(Mohs dalam John Bale (1983) dalam Aseany,2003) membagi industri atas 

4 macam industri antara lain : (1) Industri primer (raw material), dalam industri 

primer material bahan baku diperoleh langsung dari dalam bumi atau laut; tidak 

mengalami proses lewat pabrik. Misal batubara (coal), kayu (trees), perikanan 

(fishing)., (2) Industri Sekunder (manufacture): industri ini ditandai oleh berbagai 

variasi dari lokasinya; bergantung pada pembeli; letak dan material yang tersedia; 

berorientasi pada hasil produksi pabrik., (3) Industri Tersier (Services): industri 

tersier berorientasi pada pemberian servis serta cenderung kearah mana servis itu 

dibutuhkan dengan memperhatikan pasar yang ada., (4) Industri Kwarter 

(Expertise): industri ini berorientasi kepada keahlian yang dimiliki serta 

diidentifikasikan sebagai aktivitas group misal : universitas yang pada umumnya 

berorientasi pada pasar. 

Berdasarkan proses produksi, industri dapat dibedakan menjadi: (1) 

Industri hulu, yaitu industri yang hanya mengolah bahan mentah menjadi barang 

setengah jadi. Industri ini sifatnya hanya menyediakan bahan baku untuk kegiatan 

industri yang lain. Misalnya: industri kayu lapis, industri alumunium, industri 

pemintalan, dan industri baja., (2)Industri hilir, yaitu industri yang mengolah 

barang setengah jadi menjadi barang jadi sehingga barang yang dihasilkan dapat 
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langsung dipakai atau dinikmati oleh konsumen. Misalnya: industri pesawat 

terbang, industri konveksi, industri otomotif, dan industri meubel.(Berta, 1996) 

Berdasarkan penyelenggaraannya, industri dapat dikelompokan menjadi 2 

yaitu (1) industri rakyat atau industri kecil yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

produksinya banyak menggunakan tenaga kerja, menggunakan alat-alat dan teknik 

sederhana, tempat produksinya dilakukan dirumah dan upah pekerjanya murah, 

yang temasuk industri kecil adalah industri batik, industri batu bata, industri 

genteng dan lain-lain, (2) industri besar dengan ciri-ciri sebagai berikut : modal 

yang digunakan besar, bisa berasal dari pemerintah, swasta nasional, patungan 

atau modal asing; menggunakan mesin-mesin modern dalam produksinya, tenaga 

kerja yang digunakan merupakan tenaga kerja terdidik. Yang termasuk industri 

besar adalah industri kertas, industri pengolahan kayu, industri otomotif dan lain-

lain (Niyanto 2004:10 dalam Handayani 2001:9). 

2.2. Tenaga Kerja Industri 

Tenaga kerja merupakan suatu faktor produksi sehingga dalam kegiatan 

industri diperlukan sejumlah tenaga kerja yang mempunyai kemampuan dan 

keterampilan tertentu sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Menurut Tenaga kerja 

adalah sebagian dari keseluruhan penduduk yang secara potensial dapat 

menghasilkan barang dan jasa atau bagian dari penduduk yang termasuk golongan 

tingkat usia produktif 15-64 tahun. Tenaga kerja dapat juga didefinisikan sebagai 

penduduk yang sudah bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang 

melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga 

(Setyaningsih, 2006). 

2.3. Teori Lokasi 

2.3.1. Lokasi Industri 

Teori lokasi industri adalah pemilihan lokasi optimal dimana lokasi 

optimal merupakan lokasi terbaik secara ekonomis (dapat memberikan 

keuntungan maksimal, biaya terendah, dan pendapatan tertinggi). Teori lokasi 

industri yang berorientasi ekonomi dikemukakan oleh Edgar Hoover dan August 

Losch (Sjafrizal, 2008). 
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a. Edgar Hoover 

Hoover berpendapat bahwa lokasi industri ditentukan oleh biaya angkutan 

dan biaya produksi. Makin jauh pasar yang dijangkau makin tinggi 

keuntungannya karena makin jauh daerah pasar yang dilayani makin banyak yang 

harus diproduksi. Sumber bahan mentah dan pasar lebih menentukan lokasi 

industri daripada biaya angkutan (Sjafrizal, 2008). 

b. August Losh 

August Losch merupakan orang pertama yang mengembangkan teori 

lokasi dengan segi permintaan sebagai variabel utama. Teori ini bertujuan untuk 

menemukan pola lokasi industri sehingga diketemukan keseimbangan spasial 

antar lokasi. Losch berpendapat bahwa dalam lokasi industri yang tampak tak 

teratur dapat diketemukan pola keberaturan. Teori Losch berasumsi suatu daerah 

yang homogen dengan distribusi sumber bahan mentah dan sarana angkutan yang 

merata serta selera konsumen yang sama. Kegiatan ekonomi yang terdapat di 

daerah tersebut merupakan pertanian berskala kecil yang pada dasarnya ditujukan 

bagi pemenuhan kebutuhan petani masing-masing (Tarigan, 2005). 

Berdasarkan pernyataan di atas maka Teori Lokasi dari August Losch 

melihat persoalan dari sisi permintaan (pasar). Losch mengatakan bahwa lokasi 

penjual sangat berpengaruh terhadap jumlah konsumen yang dapat digarapnya. 

Makin jauh dari tempat penjual, konsumen makin enggan membeli karena biaya 

transportasi untuk mendatangi tempat penjual semakin mahal. Losch cenderung 

menyarankan agar lokasi produksi berada di pasar atau di dekat pasar (Astyatika, 

2010). 

2.3.2. Teori Konsentris (Concentric Theory) 

Menurut Burgess, E.W. sejalan dengan perkembangan masyararakat, maka 

berkembang pula jumlah penduduk serta jumlah infrastruktur yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. Sejalan dengan berkembangnya masyarakat, ini pula proses segregasi 

dan diferensiasi di kalangan masyarakat akan terjadi. Sebagai akibatnya daerah 

pemukiman dan institusi akan terdesak ke luar secara “centrifugal” ke lokasi yang 

derajad aksesibilitasnya jauh lebih rendah dan kurang bernilai ekonomis. Sementara 

itu “business” akan terkonsentrasi pada lahan yang paling baik di kota, sehingga 

sektor yang berpotensi ekonomi kuat akan merebut lokasi yang strategis sebagai suatu 
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contoh, pusat-pusat pertokoan atau mall selalu berada di kawasan yang strategis di 

kota.(Burgess,E.W.1925 dalam Masjkuri 2012). 

Selanjutnya Burgess mengatakan bahwa tanpa adanya “counteracting 

factors ” terhadap proses ekologis yang berkembang, maka kota-kota besar, akan 

terbentuk ke dalam 5 zona yaitu: 

1. Daerah Pusat Kegiatan (DPK) atau Central Business Distric. 

Yaitu daerah yang merupakan pusat dari segala kegiatan kota antara 

lain kegiatan politik, sosial budaya, ekonomi dan teknologi. Zona ini terdiri 

dari 2 bagian , yaitu : (1). Bagian paling inti (the heart of the area ) disebut 

RBD (retail business district), contoh kegiatan di daerah ini adalah toko 

swalayan, bank, hotel, perkantoran. (2) zona kedua adalah bagian luarnya 

yang disebut WBD (Wholesale Business District), yang ditempati 

bangunan yang diperuntukkan kegiatan ekonomi dalam jumlah besar seperti 

pasar, pergudangan (warehouse). 

2. Daerah Peralihan (DP) atau Transition Zone (TZ).  

Zona ini merupakan daerah yang mengalami penurunan kualitas 

lingkungan yang terus menerus dan bertambah besar penurunannya. Hal ini 

terjadi karena adanya intrusi fungsi yang berasal dari Zona I, sehingga 

perbauran permukiman dengan bangunan bukan untuk permukiman seperti 

gudang, kantor yang sangat mempercepat terjadinya deteriorisasi lingkungan 

permukiman. Perdagangan dan industri ringan dari Zona I, banyak mengambil 

alih daerah pemukiman. Pengambil alihan yang terus menerus mengakibatkan 

terbentuknya daerah permukiman kumuh (slum area), yang semakin lama 

menjadi daerah miskin (areas of proverty). 

3. Zona Perumahan Para Pekerja Bebas (ZPPB) 

Zona ini banyak ditempati oleh perumahan pekerja-pekerja, antara 

lain oleh pekerja pabrik industri yang di antaranya adalah pendatang-

pendatang baru dari zona 2. Sekalipun demikian belum terjadi invasi dari 

fungsi industri dan perdagangan ke daerah ini, karena letaknya masih 

dihalangi oleh zona peralihan. Di sini kondisi pemukimannya masih lebih 

baik dibandingkan dengan zona 2, sekalipun penduduknya masih masuk 

dalam kategori “low- medium status”. 
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4. Zona Permukiman Yang Lebih Baik (ZPB) atau “Zone of Better Resident” 

(ZBR).  

Zona ini dihuni oleh penduduk yang berstatus ekonomi menengah-

tinggi. Penduduk disini sekalipun tidak berstatus ekonomi sangat baik, namun 

mereka terdiri dari penduduk yang mengusahakan sendiri usaha kecil-kecilan, 

para professional, para pegawai dan sebagainya. Kondisi ekonomi mereka 

pada umumnya stabil sehingga lingkungan permukimannya menunjukkan 

derajad keteraturan yang cukup tinggi. Fasilitas permukiman terencana 

dengan baik, sehingga kenyamanan tempat tinggal dapat dirasakan pada zona 

ini. 

5. Zona Penglaju (ZP) atau “Commuters Zona (CZ)”  

Dimaksud penglaju pada zona ini adalah penglaju yang terjadi dikota-

kota di negara maju seperti kota- kota di Amerika Serikat. Timbulnya 

penglaju merupakan suatu akibat adanya proses desentralisasi permukiman 

sebagai dampak sekunder dari aplikasi teknologi di bidang transportasi dan 

komunikasi. Di daerah pinggiran kota mulai bermunculan perkembangan 

permukiman baru yang berkualitas tinggi sampai kualitas mewah. 

Kecenderungan penduduk untuk memilih zona ini didorong oleh kondisi 

lingkungan daerah asal yang dianggap tidak nyaman dan tertarik oleh kondisi 

lingkungan zona 5 ini yang menjajikan kenyamanan hidup yang jauh lebih 

baik. Lebih rinci Teori Kosentris dari Burgess dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Keterangan : 1 = zona 1 (Daerah Pusat Kegiatan) 

2.= Zona 2 (Daerah Peralihan) 

3.= Zona 3.(Zona Perumahan Pekerja) 

4 = Zona4 (Zona Pemukiman yang Lebih Baik) 

5 = Zona 5 (Zona Penglaju) 

Gambar 2.1. Model Zone Konsentrasi ( Burgess) 

 

Zona-zona yang tercipta menurut teori ini tercapai sebagai akibat interaksi-

interaksi dan interrelasi elemen-elemen sistem kehidupan perkotaan dan mengenai 

kehidupan manusia, maka sifatnya sangat dinamis tidak statis. Demikian juga teori ini 

hanya berlaku pada kota- kota besar yang cepat berkembang. 

2.4. Dampak Industri 

Perkembangan industri akan menimbulkan berbagai dampak, baik dampak 

positif maupun negatif (Zalkandary, 2005). 

Dampak Positif, sebagai berikut : 

a. Menambah penghasilan penduduk sehingga meningkatkan kemakmuran. 

b. Perindustrian menghasilkan aneka barang yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. 

c. Perindustrian memperbesar kegunaan bahan mentah. 

d. Usaha perindustrian dapat memperluas lapangan pekerjaan bagi penduduk. 

e. Mengurangi ketergantungan Negara pada luar negeri. 

f. Dapat merangsang masyarakat utuk meningkatkan pengetahuan tentang 
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industri. 

Dampak Negatif, sebagai berikut : 

a. Limbah industri akan menimbulkan pencemaran air, tanah dan udara. 

b. Asap-asap pabrik menimbulkan polusi udara. 

c. Akibat dari pencemaran, banyak menimbulkan kematian bagi binatang-

binatang, manusia dapat terkena penyakit, hilangnya keindahan alam dan 

lain-lain. 

2.5. Kegiatan Ekonomi 

Kegiatan ekonomi merupakan aktivitas manusia yang menghasilkan suatu 

produk baik barang maupun jasa. Kegiatan ekonomi berawal dari kebutuhan 

konsumen. Setiap barang dan jasa dijual untuk memenuhi kebutuhan per orang 

dan keluarga. Kebutuhan mereka sangat bervariasi dari yang sederhana, seperti 

makan, minum, pakaian, tempat tinggal, transportasi, kerapihan, telekomunikasi, 

hiburan dan lainnya. (Fakhris, 2008) 

Kegiatan ekonomi masyarakat baik di desa dan di kota dapat digolongkan 

menjadi tiga macam atau jenis, yakni : 

1. Kegiatan Produksi 

Kegiatan produksi adalah suatu pekerjaan atau kegiatan yang 

menghasilkan produk barang atau jasa. Contoh kegiatan produksi adalah 

seperti produksi minyak bumi, produksi makanan kecil, atau menawarkan 

jasa sewa kamar/rumah dan jasa angkutan umum. 

2. Kegiatan Distribusi 

Kegiatan distribusi adalah suatu pekerjaan atau kegiatan menyalurkan 

produk barang maupun jasa dari produsen ke konsumen dengan berbagai 

teknik dan cara. Pihak yang melakukan distribusi adalah distributor 

(penyalur). Contoh kegiatan distribusi adalah agen koran, agen tenaga 

kerja, agen makanan ringan, dan sebagainya. 

3. Kegiatan Konsumsi 

    Kegiatan konsumsi adalah pekerjaan atau kegiatan yang memakai atau 

menggunakan suatu produk barang atau jasa yang diproduksi atau dibuat 

oleh produsen. Contoh kegiatan konsumsi adalah seperti makan di rumah 

makan. 
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Dalam menentukan lokasi kegiatan ekonomi, pelaku usaha 

mempertimbangkan faktor-faktor berikut (Hasyim 1999 dalam Fakhris 2008): 

a. Karakteristik demografis konsumen 

 Keadaan penduduk berdasarkan usia, jenis kelamin, dan tempat tinggal 

akan berpengaruh terhadap bentuk, mutu, dan jumlah barang yang 

diproduksi dan dijual. 

b. Kondisi ekonomi 

 Jumlah penghasilan masyarakat merupakan kekuatan daya beli masyarakat 

tersebut, karena itu toko-toko eceran dan usaha jasa biasanya ditempatkan 

di lokasi penduduk dengan pendapatan tetap, dan jumlahnya besar. 

c. Kondisi sosial dan perdagangan 

 Dalam memilih lokasi, pelaku usaha mempertimbangkan apakah tempat 

usahanya tersebut dekat dengan lingkungan permukiman atau rumah 

tinggal, karena faktor ini memungkinkan usahanya tampil lebih luas di 

masyarakat tersebut. Ketersediaan fasilitas seperti angkutan umum, air, 

listrik, dan sebagainya juga menunjang keberhasilan usaha. 

d. Persaingan 

 Pada umumnya, banyak toko yang berlokasi di suatu tempat (aglomerasi) 

dapat menarik minat konsumen untuk datang.  

2.6. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian Berta (1996) Kegiatan industri yang ada di Kecamatan 

Cimanggung terdapat di empat desa, yaitu desa Sukadana, Mangunagara, desa 

Cihanjuang dan Sindangpakuon dan pada umumnya tersebar di sepanjang jalan 

raya Rancarekek (Bandung-Garut). Kehadiran industri di Kecamatan Cimanggung 

memberikan dampak yang besar terhadap perubahan kegiatan penduduk terutama 

pada kegiatan penyewaan rumah dan kesempatan kerja selama tahun 1987-1993, 

dan dampaknya terhadap perubahan pendapatan penduduk adalah cukup besar. 

Adapun desa-desa yang terkena dampak besar adalah desa-desa dimana kegiatan 

industri itu berada, yaitu Desa Mangunagara, Desa Sindangpakuon dan Sukadana.  

Dalam penelitian Fakhris (2008) Persebaran kegiatan ekonomi penduduk 

di sekitar aktivitas migas Kota Cepu paling banyak berada di pusat I pada jarak 0-

200 meter, di dominasi oleh kegiatan perdagangan yang searah dengan jaringan 
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jalan. Pendapatan penduduk berada pada kategori menengah keatas dan jumlah 

tenaga kerja tinggi. Persebaran rumah kos hanya terdapat di pusat II, dan paling 

banyak berada pada jarak 0-200 meter. Sedangkan jasa lain paling banyak 

terdapat di pusat I pada jarak 0-200 meter yang searah dengan jaringan jalan. 

Pendapatan penduduk dari kegiatan jasa berada pada kategori menengah kebawah 

dan jumlah tenaga kerja rendah. 

Dalam penelitian Aseany (2003) Industri di Sukamaju terdiri atas industri 

besar, industri menengah dan industri kecil yang letaknya mengikuti alur jalan. 

Secara langsung kegiatan industri menimbulkan dampak positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Melihat kemampuan (skill) maka sebagian besar pekerja 

industri di Sukamaju merupakan pekerja tidak terampil (semi-skilled labour). 

Sedangkan jenis industri terbanyak berupa industri farmasi, makanan dan 

engineering. Maka dengan itu dengan melihat pola lokasi industri di Greater 

London, wilayah industri di Sukamaju dapat digolongkan ke group B dan C. 

Secara tidak langsung kegiatan industri menimbulkan dampak positif antara lain 

kegiatan pengontrakan rumah, kegiatan warung, dan usaha angkutan. Persebaran 

rumah kontrakan terdapat di sebagian besar wilayah Sukamaju. Pada wilayah 

permukiman teratur persentase rumah kontrakan rendah, sedangkan persentase 

rumah kontrakan tinggi dan meyebar di wilayah pemukiman tidak teratur. Biaya 

kontrak rumah menunjukkan nilai yang berbanding terbalik dengan jarak terhadap 

lokasi industri (kasus PT Sanyo) sedangkan dampak waktu tempuh dan biaya 

angkut menunjukkan nilai yang sebanding dengan jarak terhadap lokasi industri. 

Jumlah warung, jumlah pekerja warung, jumlah konsumen warung, besar modal 

dan besar keuntungan yang diperoleh pemilik warung menunjukkan nilai yang 

sebanding dengan kelas jalan dan persebaran industri. Di jalan utama (jalan Raya 

Bogor) dimana industri besar tersebar, jauh dari permukiman penduduk dan 

terutama yang letaknya dekat PT Sanyo variabel yang berkaitan dengan unit usaha 

warung diatas menunjukkan nilai yang besar. Sebaliknya di jalan kolektor (jalan 

Tole Iskandar) di mana industri menengah tersebar dan tidak terdapat adanya 

industri namun letaknya dekat dengan permukiman penduduk menunjukkan nilai 

yang sedang dan rendah. 
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Dalam penelitian Setiadi (1995) Konsentrasi kegiatan penduduk tertinggi 

di Pulau Padang terdapat pada desa-desa yang pusat desanya berjarak kurang dari 

dua km dengan lokasi kegiatan industri pertambangan minyak bumi, yaitu desa 

Telukbelitung, Lukit, dan Baganmelibur. Kehadiran industri pertambangan 

minyak bumi di Pulau Padang memberikan dampak positif yang besar terhadap 

perkembangan kegiatan penduduk dan kesempatan kerja selama tahun 1986-1993, 

terutama pada sektor jasa perdagangan sedangkan dampaknya terhadap 

peningkatan pendapatan penduduk adalah tidak besar (sedang). Adapun desa-desa 

yang terkena dampak besar hingga sangat besar adalah desa yang antara pusat 

desanya dengan lokasi kegiatan industri pertambangan minyak bumi berjarak 

kurang dari dua km, yaitu desa Baganmelibur, desa Lukit, dan desa Telukbelitung. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.   Kerangka Penelitian 

 Adanya industri akan menyebabkan munculnya kegiatan usaha penduduk. 

Pada kerangka penelitian di Gambar 3.1 menjelaskan tentang variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian. Kecamatan Bantargebang yang merupakan 

kecamatan yang dipilih untuk menjadi daerah penelitian. Daerah Kecamatan 

Bantargebang terdapat banyak industri. Di sekitar industri tumbuh kegiatan usaha 

penduduk untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja industri. Kegiatan usaha yang 

masuk dalam penelitian ini adalah usaha rumah sewa, rumah makan, dan warung. 

Dari kegiatan usaha ini diketahui jumlah kegiatan usaha, jumlah tenaga kerja dan 

pendapatan. Data tersebut menjadi acuan untuk mengetahui kegiatan usaha 

penduduk di sekitar industri di Kecamatan Bantargebang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur pikir penelitian 
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3.2.  Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dapat berupa spasial dan nonspatial. Bentuk sampel 

spasial salah satunya adalah lokasi merupakan bagian penting dari variabilitas 

pengamatan individu dan di mana penting bahwa sampel mewakili berbagai 

macam variasi lokasional. ini dapat dilakukan dengan salah satu dari tiga cara 

(Hammond dan McCullagh, 1963): 

1. Point sampling misalnya dengan sampel grid-persimpangan; 

2. Line sampling misalnya dengan sampel transek linier atau penampang 

melintang; dan 

3. Area sampling misalnya dengan sampel petak atau grid persegi. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah area sampling dengan 

sampel berdasarkan grid atau petak. Teknik sampling daerah ini sering digunakan 

melalui dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah (grid yang 

terdapat industri), dan tahap berikutnya menetukan objek yang ada pada daerah itu 

(kegiatan usaha penduduk). Jadi, dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah 

grid yang terdapat industri dan kegiatan usaha penduduk untuk analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  wilayah dalam area sampling grid-squares 

 Berdasarkan hasil perhitungan jarak rata-rata antara industri dengn 

kegiatan usaha rumah sewa  diperoleh rata-rata 365,402 meter. Perhitungan ini 

dilakukan  untuk mengetahui jarak tempuh tenaga kerja industri dari industri ke 

tempat kegiatan usaha. Dengan jarak tersebut dapat digunakan luasan � 500 x 500 

meter, tetapi setelah diterapkan luasan 500 meter tidak dapat mewakili atau tidak 
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representatif untuk menggambarkan atau menjawab pertanyaan penelitian tentang 

bagaimana kegiatan usaha penduduk di sekitar industri. Sehingga digunakan 

luasan 750 x 750 meter karena dengan luasan ini sudah dapat mewakili dari 

kegiatan industri dan kegiatan usaha penduduk, sehingga memudahkan untuk 

proses analisis. 

3.3. Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data sekunder dan data 

primer. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi yang terkait, 

sedangkan data primer merupakan data yang diperoleh melalui survei lapang dan 

melakukan wawancara.  

Data Primer diperoleh dari hasil wawancara dengan panduan kuesioner 

dengan nara sumber baik berstruktur maupun tidak dan teknik observasi yaitu 

teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Tika, 

2005). Teknik observasi yang dilakukan adalah observasi langsung, yaitu dengan 

mendatangi lokasi kegiatan usaha penduduk yaitu rumah sewa, rumah makan, dan 

warung, kemudian memplot lokasi tersebut menggunakan GPS. Jumlah 

pendapatan dan tenaga kerja didapat dari hasil wawancara dengan pelaku kegiatan 

usaha di sekitar industri. Sehingga diperoleh : 

1. Lokasi rumah sewa. Data dari rumah sewa yaitu jumlah tenaga kerja, 

jumlah kamar dan biaya sewa kamar dan tahun berdiri. 

2. Lokasi rumah makan. Data dari rumah makan yaitu jumlah tenaga kerja, 

jumlah kursi, jumlah konsumen pekerja industri dan pendapatan per bulan 

dan tahun berdiri. 

3. Lokasi warung. Data dari warung yaitu jumlah tenaga kerja, pendapatan 

per bulan dan tahun berdiri. 

Data Sekunder diperoleh dengan studi kepustakaan atau literatur dan juga 

melalui instansi pemerintah terkait. Data sekunder dapat dipakai sebagai 

pelengkap untuk mendukung informasi dari data primer yang dikumpulkan (Tika, 

2005). Data-data tersebut antara lain: 

1. Peta dasar administrasi Kota Bekasi diperoleh dari Dinas Tata Ruang 

Kota, Pemerintah Kota Bekasi tahun 2009. 
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2. Jumlah industri di Kota Bekasi tahun 2010 dari Dinas Perindustrian, 

Perdagangan dan Koperasi, Pemerintah Kota Bekasi. 

3. Jumlah tenaga kerja industri tahun 2010 diperoleh dari Dinas Tenaga 

Kerja Kota Bekasi. 

4. Data potensi desa, luas wilayah, kependudukan dan perekonomian 

Kecamatan Bantargebang tahun 2008. Data yang didapatkan berupa data 

tabular. Data-data tersebut digunakan untuk menjelaskan gambaran umum 

daerah penelitian dari Kecamatan Bantargebang. 

5. Data Kota Bekasi dalam angka tahun 2010 dari Bappeda Kota Bekasi. 

3.4. Pengolahan Data 

3.5.1 Pengolahan Peta Tematik 

Peta tematik yang dibuat pada penelitian ini diolah dengan menggunakan 

software Arcview GIS 3.3. Pertama kali yang dilakukan adalah melakukan proses 

digitasi pada peta administrasi Kota Bekasi untuk mendapatkan daerah penelitian, 

yaitu Kecamatan Bantargebang. Peta persebaran industri diperoleh dengan cara 

memasukkan data lokasi industri yang didapat dari hasil survei lapang tahun 2011. 

3.5.2 Pengolahan Data Kegiatan Usaha 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software Microsoft 

Office Excel dan software Arc. View GIS 3.3 untuk mengolah peta. Peta dan data 

yang telah diperoleh kemudian diolah untuk mempermudah melakukan analisis. 

Langkah-langkah pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Membuat grid dengan luasan 750x750 m sebagai satuan unit analisis.  

2. Overlay sebaran industri dengan grid (750x750 m). Klasifikasikan industri 

yang terdapat pada grid dengan klasifikasi tinggi, sedang dan rendah. 

Sehingga menghasilkan peta klasifikasi industri. 

3. Mengelompokkan hasil plot lokasi kegiatan usaha yang diperoleh dari survei 

lapang 2011 berdasarkan jenis kegiatan usaha, yaitu rumah makan, rumah 

sewa (kontrakan/kos) dan warung. Kemudian dibuat peta persebaran masing-

masing kegiatan usaha penduduk. 
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4. Overlay titik sebaran masing-masing kegiatan usaha dengan peta klasifikasi 

industri. Menghasilkan peta hubungan industri dengan masing-masing 

kegiatan usaha. 

5. Sebaran kegiatan usaha dilihat pendapatannya yang diperoleh dari hasil 

wawancara, hitung pendapatan rata-rata tiap grid. Klasifikasikan tinggi, 

sedang dan  rendah. Kemudian, dibuat peta tingkat pendapatan masing-masing 

kegiatan usaha. 

6. Data tenaga kerja diklasifikasikan dalam tinggi, sedang dan rendah 

berdasarkan sebaran data kegiatan usaha tiap grid dan kemudian dibuat peta 

tenaga kerja masing-masing kegiatan usaha (dalam hal ini rumah sewa tidak 

memiliki tenaga kerja). 
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Pengklasifikasian Industri dan kegiatan usaha sebagai berikut (lihat Tabel 3.1) : 

Tabel 3.1 Klasifikasi masing-masing variabel di Kecamatan 

Bantargebang Berdasarkan Grid 
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 (Sumber : Pengolahan data, 2012) 

3.5.  Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu 

menggambarkan dan menganalisis setiap variabel. Selain itu digunakan juga 

analisis spasial yaitu menganalisa dengan melakukan korelasi peta yaitu antara 

peta jumlah industri dengan peta kegiatan usaha rumah makan, rumah sewa dan 

warung, peta pendapatan masing-masing kegiatan usaha dan tenaga kerja   

masing-masing kegiatan usaha. menjelaskan perbedaan yang terlihat pada setiap 

grid dari Kecamatan Bantargebang. Dengan bantuan peta yang dihasilkan, 

digunakan sebagai sarana untuk melihat persebaran kegiatan usaha dan kondisi 

variabel yang berhubungan (jumlah kegiatan usaha, tenaga kerja dan pendapatan). 
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BAB 4 

GAMBARAN UMUM KECAMATAN BANTARGEBANG 

 

 

4.1 Kondisi Geografis Kecamatan Bantargebang 

Secara administratif, Kecamatan Bantargebang merupakan salah satu 

kecamatan dari Kota Bekasi yang terdiri atas empat kelurahan meliputi Kelurahan 

Bantargebang, Cikiwul, Ciketing Udik, dan Sumurbatu dengan luas 2.033,56 Ha 

(Lihat Peta 1). Secara lebih jelas luas wilayah masing-masing kelurahan dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Luas Kecamatan Bantargebang tahun 2009 

No Kelurahan Luas (Ha) 

1 Bantargebang 439,45 

2 Cikiwul 579,75 

3 Ciketing Udik 585,08 

4 Sumurbatu 429,286 

 Jumlah 2.033,56 

          (Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bekasi, 2010) 

Berdasarkan pembentukannya, batas wilayah administratif Kecamatan 

Bantargebang adalah sebagai berikut : 

- Sebelah Selatan : Kabupaten Bogor 

- Sebelah Barat   : Kabupaten Bogor 

- Sebelah Utara   : Kecamatan Rawalumbu (Kota Bekasi) 

- Sebelah Timur  : Kecamatan Mustikajaya (Kota Bekasi) 

Berkaitan dengan letak dan kedudukannya, maka potensi-potensi yang dimiliki 

Kecamatan Bantargebang adalah sebagai berikut : 

a. Tersedianya lahan yang luas dan strategis untuk pembangunan, mengingat 

bahwa wilayah Kabupaten Bekasi dan Kota Bekasi merupakan wilayah 

yang bergerak dalam sektor pertanian. 

b. Jalan alternatif yaitu jalan Narogong Raya yang menghubungkan antara 

Kota Bekasi dengan DKI Jakarta dan Kabupaten Bogor dan mudahnya 

akses ke jalan bebas hambatan (Tol). 
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c. Tenaga kerja melimpah karena sektor pertanian yang beralih menjadi 

sektor perindustrian sehingga warga mencari pekerjaan lain baik penduduk 

sekitar maupun penduduk dari luar wilayah Kecamatan Bantargebang. 

d. Berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan, Kecamatan Bantargebang 

memiliki beberapa fungsi utama yaitu: 

- Fungsi Primer : kegiatan perdagangan, perkantoran, kesehatan, 

pendidikan, dan industri. 

- Fungsi Sekunder : perdagangan-jasa, perkantoran, kesehatan, 

pendidikan, dan peribadatan. (Sumber: Dinas Tata Ruang Kota 

Bekasi,2009) 

 

4.2.Kondisi Non Fisik 

4.2.1. Jumlah Penduduk 

Penduduk Kecamatan Bantargebang berjumlah 104.720 jiwa, dengan 

jumlah penduduk terbesar berada pada Kelurahan Bantargebang berjumlah 37.619 

jiwa dengan kelompok umur terbesar pada usia 25-29 dengan jumlah 5.541 jiwa. 

 

Tabel 4.2      Jumlah Penduduk Hasil Registrasi Menurut Kelompok Umur di 

Kecamatan Bantargebang Tahun 2009 
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 (Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bekasi, 2009) 
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Adapun distribusi penduduk di Kecamatan Bantargebang berdasarkan usia 

Tahun 2009 dapat dilihat bahwa wilayah Kelurahan Bantargebang mendominasi 

jumlah penduduk di setiap usia, sedangkan wilayah yang memiliki jumlah 

penduduk rendah berada di wilayah Kelurahan Sumur Batu. 

Migrasi penduduk yang terjadi di Kecamatan Bantargebang didominasi 

oleh penduduk pendatang. Penduduk pendatang tertinggi terdapat di Kelurahan 

Cikiwul, sedangkan penduduk pendatang terendah terdapat di Kelurahan 

Bantargebang. Untuk migrasi di Kecamatan Bantargebang pada tahun 2009, 

penduduk yang datang berjumlah 689 jiwa dan penduduk yang pindah berjumlah 

422 jiwa. Dapat diketahui bahwa pertumbuhan migrasi mempengaruhi 

pertumbuhan penduduk Kecamatan Bantargebang. Secara lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Pertumbuhan Penduduk Menurut Jumlah Migrasi di Kecamatan 

Bantargebang Tahun 2009 

 

No 

 

Kelurahan 

Migrasi 

Datang Pergi Pertumbuhan 

1 Bantargebang 120 164 -44 

2 Cikiwul 198 93 105 

3 Ciketingudik 185 98 87 

4 Sumur Batu 186 67 119 

Jumlah 689 422 267 

(Sumber : Dinas Kepedudukan dan Catatan Sipil Kota Bekasi,2009) 

 

4.2.2. Kegiatan usaha penduduk di Kecamatan Bantargebang  

Kegiatan usaha penduduk tidak lepas dari faktor adanya kegiatan industri 

di sekitarnya. Jumlah industri di Kecamatan Bantargebang yang cukup banyak 

akan membutuhkan tenaga kerja yang besar pula. Hal ini mendorong penduduk 

setempat untuk membuka usaha yang dibutuhkan oleh tenaga kerja industri seperti 

rumah makan untuk makan, rumah sewa untuk tempat tinggal sementara bagi 

tenaga kerja dari luar Kecamatan Bantargebang dan warung untuk kebutuhan 
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sehari-hari seperti perlengkapan mandi, perlengkapan dan perlalatan rumah 

tangga, bahan makanan untuk keperluan memasak, dan lain-lain. 

Kegiatan usaha penduduk di Kecamatan Banatrgebang berjumlah 254 

kegiatan usaha antara lain, 88 rumah makan, 92 rumah sewa, dan 63 warung.  

Dapat dilihat pada Lampiran 5, 7 dan 10 bahwa kegiatan usaha rumah makan, 

rumah sewa dan warung di Kecamatan Bantargebang merupakan usaha yang 

banyak diminati oleh penduduk, khususnya penduduk yang berada disekitar 

industri baik penduduk asli maupun penduduk pendatang yang sudah menetap di 

Kecamatan Bantargebang. Berdasarkan tahun berdirinya, mulai dari tahun 1991 

hingga tahun 2011 masih ada yang melakukan kegiatan usaha tersebut. Kelurahan 

Bantargebang merupakan daerah yang tertinggi memiliki kegiatan usaha sebesar 

106 kegiatan usaha, sedangkan yang  terendah adalah Kelurahan Ciketing Udik 

dengan 48 kegiatan usaha. 

 

4.2.3. Persebaran Industri di Kecamatan Bantargebang 

 

Industri di Kecamatan Bantargebang termasuk kedalam industri 

manufaktur yaitu cabang industri yang mencakup segala kegiatan pengumpulan, 

peningkatan terhadap kegunaan melalui perubahan bentuk serta pengiriman 

komoditi yang lebih berharga ke tempat lain (Daldjoeni, 1992).  

Industri di Kecamatan Bantargebang adalah industri dengan jumlah tertinggi 

dibandingkan dengan industri yang ada di kecamatan lain yang ada di Kota Bekasi 

yaitu 118 industri dan memiliki tenaga kerja mencapai 25.178 tenaga kerja yaitu 

25.107 tenaga kerja Indonesia dan 71 tenaga kerja asing. Industri di Kecamatan 

Banatargebang ini banyak terdapat industri – industri besar terlihat dari jumlah 

tenaga kerja lebih dari 200 orang seperti di industri A.W.Faber Castel Indonesia, 

Adhi Wijaya Citra, Dayani Garment Indonesia, Kukdong International, Subur 

Djaja Teguh yang terletak di Kelurahan Bantargebang. Industri besar di Kelurahan 

Cikiwul adalah Karya Indah Multiguna, Hanol Indonesia, Komponen Futaba Nusa 

Persada, Mangul Jaya, Metindo Erasakti, Winner International, Sioen Indonesia, 

dan lain-lain. Untuk industri besar di Kelurahan Ciketing Udik antara lain 

Bhinneka Tatamulya Industri, Bosaeng Jaya, Gana Mas Prima, Juahn Indonesia, 

Padma Soode Indonesia, dan lainnya (lihat lampiran 1,2 dan 3).�
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1. Industri 

Berdasarkan data Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kota 

Bekasi Jumlah industri di Kecamatan Bantargebang sebanyak 118 industri (lihat 

Lampiran 1, 2 dan 3) dimana industri di Kelurahan Bantargebang sebanyak 45 

industri sedangkan di Kelurahan Cikiwul terdapat 45 industri dan di Kelurahan 

Ciketing Udik terdapat 28 industri.  

Persebaran industri di Kecamatan Bantargebang seluruhnya tersebar pada 

27 grid yang sebagian besar (60,71%) tersebar pada bagian barat di Kecamatan 

Bantargebang dengan jumlah 16 grid (jumlah industri 86 titik) yang berbatasan 

dengan Kecamatan Rawalumbu sebelah utara, Kabupaten Bogor di sebelah barat 

dan selatan, sedangkan pada bagian timur terdapat 11 grid (jumlah industri 32 

titik) yang berbatasan dengan Kecamatan Rawalumbu di sebelah utara, 

Kecamatan Mustikajaya dan Kelurahan Sumurbatu sebelah timur, dan Kabupaten 

Bogor di sebelah selatan (lihat Peta 2). 

Berdasarkan hasil pengolahan data, jumlah industri diklasifikasikan 

menjadi tiga kelas, yaitu klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. Klasifikasinya 

sebagai berikut : 

- Rendah < 3 industri  

- Sedang 3 – 6 industri  

- Tinggi > 6 industri 

Terlihat pada Tabel 5.1 bahwa jumlah industri tertinggi terdapat pad grid 

2H dengan jumlah 11 industri. Sedangkan terendah terdapat pada grid 1D, 2D, 

5A, 5D, 8A dengan jumlah 1 industri. Grid 9B tidak ada industri. 
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Tabel 5.1. Jumlah dan Sebaran Industri Tahun 2012 

����� ���	
���������� �	
�����
���

��� �� ��	
���

�� �� ��	
���

��� �� ���	
��

��� �� ��	
���

�� �� ��	
���

��� �� ���	
��

��� �� �������

�� ��� �������

��� �� ��	
���

�� �� ��	
���

��� �� ���	
��

��� �� ��	
���

�� �� ��	
���

��� �� ���	
��

��� �� ���	
��

��� ��� �������

�� �� ���	
��

��� �� ��	
���

��� �� ��	
���

��� �� �������

�� �� ��	
���

��� �� ��	
���

��� �� ���	
��

��� ��� �������

�� �� ��	
���

��� �� ���	
��

��� �� ��

�� �� ���	
��

���	
�� ���� �

   (Sumber : Pengolahan data, 2012) 

 

5.2. Rumah Makan 

5.2.1. Jumlah 

Jumlah rumah makan di daerah penelitian Kecamatan Bantargebang 

berdasarkan kuesioner hasil survei lapangan sebanyak 88 rumah makan (lihat 

Lampiran 4, 8 dan 11), dimana jumlah rumah makan di Kelurahan Bantargebang 

sebanyak 36, Kelurahan Cikiwul terdapat 38 rumah makan dan pada Kelurahan 

Ciketing Udik terdapat 14 rumah makan. Terlihat bahwa jumlah rumah makan 

tertinggi berada pada Kelurahan Cikiwul sedangkan yang terendah berada pada 

Kelurahan Ciketing Udik. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, jumlah rumah makan diklasifikasikan 

menjadi tiga kelas, yaitu klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. Klasifikasinya 

sebagai berikut : 

- Rendah < 5 rumah makan 

- Sedang 5 – 10 rumah makan 

- Tinggi > 10 rumah makan 

 

 

Tabel 5.2 Jumlah dan Sebaran Rumah Makan Tahun 2012 

 

 

 

(Sumber: Pengolahan data, 2012) 

 

 

 

 

 

�����

���
���
�
�

���	
�� �	
�����
���

��� �� ���	
��

�� �� ���	
��

��� �� ��

��� �� ���	
��

�� �� ���	
��

��� �� ���	
��

��� �� ��	
���

�� ��� �������

��� �� ��	
���

�� �� ���	
��

��� �� ���	
��

��� �� ��	
���

�� �� ���	
��

��� �� ���	
��

��� �� ��

��� ��� �������

�� �� ���	
��

��� �� ��

��� �� ��

��� �� ���	
��

�� �� ���	
��

��� �� ���	
��

��� �� ���	
��

��� �� ��	
���

�� �� ���	
��

��� �� ��

��� �� ��

�� �� ���	
��

���	
�� ��� �

Kegiatan usaha..., Citra Maida Huswatun, FMIPA UI, 2012



���

�

Universitas Indonesia�

Jumlah grid yang terdapat rumah makan pada Kecamatan Bantargebang 

terdapat 22 grid dengan jumlah 88 rumah makan. Jumlah rumah makan tertinggi 

berada pada grid 6B yaitu 16 rumah makan, sedangkan grid dengan jumlah rumah 

makan terendah adalah grid 1B, 2C, 2D, 5A, 8A, 8C dan 9C dengan jumlah 1 

rumah makan. Grid 1D,  6A, 6D, 7A, 8D, 9B tidak terdapat rumah makan (lihat 

Tabel 5.2). 

 

5.2.2.  Pendapatan 

Pendapatan rumah makan di Kelurahan Bantargebang yang terendah 

memperoleh pendapatan sebesar Rp. 750.000,00 sedangkan yang tertinggi 

memperoleh pendapatan sebesar Rp.6.000.000,00 per bulan. Pada Kelurahan 

Cikiwul yang terendah memperoleh pendapatan sebesar Rp. 800.000,00 

sedangkan yang tertinggi memperoleh pendapatan sebesar Rp. 3.500.000,00 per 

bulan. Pada Kelurahan Ciketing udik yang terendah memperoleh pendapatan 

sebesar Rp. 800.000,00 sedangkan yang tertinggi memperoleh pendapatan sebesar 

Rp. 2.500.000,00 per bulan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, pendapatan rumah makan 

diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. 

Pendapatan ditentukan berdasarkan rata-rata pendapatan rumah makan per grid. 

Klasifikasinya sebagai berikut : 

- Rendah  <  Rp. 900.000,00 

- Sedang  Rp. 900.000,00 - Rp. 1.800.000,00  

- Tinggi > Rp. 1.800.000,00  
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Tabel 5.3 Jumlah dan Sebaran Pendapatan Rumah Makan Tahun 2012  

 

 

 

 

(Sumber: Pengolahan data, 2012) 

  

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa, pada kegiatan usaha rumah 

makan pendapatan penduduk tertinggi berada pada klasifikasi sedang dengan 

jumlah 12 grid, kemudian klasifikasi tinggi dengan 6 grid dan Pendapatan rumah 

makan terendah berada pada klasifikasi rendah dengan 4 grid. Hal ini 

menunjukkan pendapatan penduduk pada usaha rumah makan tergolong 

menengah keatas. Pendapatan dengan nilai terbesar berada pada grid 4B sebesar 

Rp. 2.800.000. Sedangkan pendapatan dengan nilai terkecil pada grid 2C sebesar 

Rp. 750.000 (lihat Tabel 5.4). 
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5.2.3. Tenaga Kerja 

Tanaga kerja paling banyak adalah tenaga kerja pada rumah makan. 

Banyaknya konsumen dari rumah makan ini menyebabkan tenaga kerja yang lebih 

dengan jumlah 132 tenaga kerja. Adanya rumah makan yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan pokok manusia sehari-hari yaitu makan. Berdasarkan hasil pengolahan 

data, jumlah tenaga kerja diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu rendah, sedang 

dan tinggi. Klasifikasinya sebagai berikut : 

- Rendah ��� tenaga kerja 

- Sedang  5 – 10 tenaga kerja 

- Tinggi > 10 tenaga kerja 

Tabel 5.4  Jumlah dan Sebaran Tenaga Kerja Rumah Makan Tahun 2012 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  (Sumber: Pengolahan data, 2012) 
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Tenaga Kerja rumah makan berdasarkan hasil pengolahan data 2012, grid 

dengan jumlah tenaga kerja tertinggi adalah 6B dengan 27 tenaga kerja, grid 2C, 

2D, 5A, 8C dan 9C dengan jumlah 1 tenaga kerja termasuk dalam klasifikasi 

rendah (lihat Tabel 5.4). 

 Berdasarkan hasil dari kegiatan usaha rumah makan (jumlah, pendapatan 

dan tenaga kerja) di atas dapat dilihat bahwa jumlah rumah makan pada grid 

tinggi mempunyai pendapatan yang tinggi dan tenaga kerja tinggi, pada grid 

dengan jumlah rumah makan sedang mempunyai pendapatan tinggi dan tenaga 

kerja sedang, pada rumah makan remdah mempunyai pendapatan dan tenaga kerja 

rendah. Dilihat dari keseluruhan, kegiatan usaha rumah makan sebagian besar 

berada pada klasifikasi rendah. 

 Dengan memperhatikan Peta 3 terlihat bahwa kegiatan usaha rumah 

makan dengan klasifikasi tinggi yaitu grid 3C pada bagian utara yang berbatasan 

dengan Kecamatan Rawalumbu sebelah utara dan Kecamatan Mustikajaya 

sebelah timur dan grid 6B berada pada bagian barat Kecamatan Bantargebang 

yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat. Melihat pada Peta 1 

yaitu peta administrasi, kedua grid tersebut dilalui oleh jaringan jalan arteri yang 

merupakan jalur utama di Kecamatan Bantargebang. Semakin ke timur atau jauh 

dari jaringan jalan arteri terlihat kegiatan usaha rumah makan semakin rendah. 

 

5.3. Rumah Sewa 

5.3.1. Jumlah 

Penduduk membangun rumah sewa, bukan semata-mata hanya untuk 

mencari keuntungan, juga untuk alasan sosial, yaitu untuk membantu para tenaga 

kerja industri yang berasal dari luar Kecamatan Bantargebang yang memerlukan 

tempat tinggal. Jumlah rumah sewa di Kecamatan Bantargebang berdasarkan 

kuesioner hasil survei lapangan sebanyak 92 rumah sewa (lihat Lampiran 5, 7 dan 

10), dimana jumlah rumah sewa di Kelurahan Bantargebang sebanyak 38, 

Kelurahan Cikiwul terdapat 33 dan Kelurahan Ciketing Udik terdapat 21 rumah 

sewa. Dapat dilihat bahwa jumlah rumah sewa tertinggi berada di Kelurahan 

Bantargebang sedangkan yang terendah berada pada Kelurahan Ciketing Udik.  
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Berdasarkan hasil pengolahan data, jumlah rumah sewa diklasifikasikan 

menjadi tiga kelas, yaitu klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. Klasifikasinya 

sebagai berikut : 

- Rendah < 3 rumah sewa 

- Sedang 3 – 6  rumah sewa 

- Tinggi > 6 rumah sewa 

 

Tabel 5.5  Jumlah dan Sebaran Rumah Sewa Tahun 2012 

 

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  [Sumber: Pengolahan data, 2012] 
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Jumlah rumah sewa pada Kecamatan Bantargebang terdapat 22 grid, 

dimana 6 grid lainnya yaitu 2B, 6D, 7A, 8A dan 9C tidak terdapat rumah sewa. 

Jumlah rumah sewa dengan klasifikasi tinggi terdapat di grid 6B, jumlah 9 rumah 

sewa, sedangkan klasifikasi rendah terdapat pada grid 2D, 5A, 5D dan 7D dengan 

jumlah 1 rumah sewa (lihat Tabel 5.5). 

 

5.3.2. Pendapatan 

Pendapatan yang dihasilkan dari rumah sewa cukup besar. Pendapatan 

rumah sewa di Kelurahan Bantargebang yang terendah memperoleh pendapatan 

sebesar Rp. 1.000.0000,00 sedangkan yang tertinggi memperoleh pendapatan 

sebesar Rp. 5.700.000,00 per bulan. Pada Kelurahan Cikiwul yang terendah 

memperoleh pendapatan sebesar Rp. 1.000.000,00 sedangkan yang tertinggi 

memperoleh pendapatan sebesar Rp. 15.000.000,00 per bulan. Pada Kelurahan 

Ciketing udik yang terendah memperoleh pendapatan sebesar Rp. 1.400.000,00 

sedangkan yang tertinggi mmeperoleh pendapatan sebesar Rp. 6.500.000,00 per 

bulan. Dalam perkembangannya usaha rumah sewa mengalami peningkatan dari 

tahun 1990-an hingga 2000-an, menunjukkan bahwa tenaga kerja industri 

meningkat. (lihat Lampiran 5, 7 dan 10). 

Berdasarkan hasil pengolahan data, pendapatan rumah sewa 

diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. 

Pendapatan di tentukan berdasarkan rata-rata pendapatan rumah sewa per grid . 

Klasifikasinya sebagai berikut : 

- Rendah  <  Rp. 2.000.000,00  

- Sedang  Rp. 2.000.000,00 - Rp. 4.000.000,00  

- Tinggi > Rp.  4.000.000,00  
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Tabel 5.6  Jumlah dan Sebaran Pendapatan Rumah Sewa Tahun 2012 

 (Sumber: Pengolahan data, 2012) 

Klasifikasi pendapatan rumah sewa pada grid 5B dengan rata – rata 

pendapatan Rp. 6.700.000  termasuk dalam klasifikasi tinggi, sedangkan 

klasifikasi rendah dengan rata – rata pendapatan Rp. 1.500.000 terdapat pada grid 

1D (lihat Tabel 5.6). 

Berdasarkan hasil kegiatan rumah sewa yaitu jumlah rumah sewa dan 

pendapatan rumah sewa terlihat bahwa kegiatan usaha rumah sewa tertinggi 

berada pada grid 5B dan 6B dengan jumlah rumah sewa tinggi dan pendapatan 

tinggi. Sebagian besar kegiatan usaha rumah sewa berada pada klasifikasi sedang. 

Pada grid 2D dan 7D terlihat adanya ketidak seimbangan antara jumlah dan 

pendapatan, dimana jumlah rendah terdapat 1 rumah sewa tetapi pendapatan 
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tinggi. Jika melihat Lampiran 5, 7 dan 10 pendapatan lebih dari empat juta rupiah 

memiliki jumlah kamar lebih dari 10. Sehingga rumah sewa pada grid 2D dan 7D 

terdapat lebih dri 10 kamar. 

Dengan memperhatikan Peta 4 terlihat bahwa kegiatan usaha rumah sewa 

sebagian besar tersebar di bagian utara Kecamatan Bantargebang yang berbatasan 

dengan Kecamatan Rawalumbu sebelah utara dan Kecamatan Mustikajaya 

sebelah timur. Kegiatan usaha rumah sewa tertinggi pada grid 5B dan 6B berada 

di bagin barat Kecamatan Bantargebang yang berbatasan dengan Kabupaten 

Bogor. Jika melihat Peta 1 grid 5B dan 6B dilalui oleh jaringan jalan arteri. 

Semakin ke timur atau jauh dari jaringan jalan arteri jumlah rumah sewa semakin 

sedikit tetapi pendapatan sedang. 

 

5.4. Warung 

5.4.1 Jumlah 

Kegiatan usaha warung paling sedikit daripada kegiatan usaha rumah 

makan dan rumah sewa. Jumlah warung di Kecamatan Bantargebang berdasarkan 

kuesioner hasil survei lapangan sebanyak 63 warung (lihat Lampiran 6, 9 dan 12), 

dimana jumlah warung di Kelurahan Bantargebang sebanyak 33 warung 

sedangkan pada Kelurahan Cikiwul terdapat 17 warung dan pada Kelurahan 

Ciketing udik terdapat 13 warung. Terlihat bahwa jumlah warung tertinggi berada 

di Kelurahan Bantargebang sedangkan yang terendah berada pada Kelurahan 

Ciketing Udik. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, jumlah warung diklasifikasikan 

menjadi tiga kelas, yaitu klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. Klasifikasinya 

sebagai berikut : 

- Rendah < 3 warung 

- Sedang 3 -6 warung 

- Tinggi > 6 warung  

 

Jumlah warung pada daerah penelitian terdapat 20 grid, dimana sebagian 

besar jumlah warung berada pada klasifikasi rendah dan paling sedikit pada 

klasifikasi jumlah warung tinggi. Klasifikasi jumlah warung rendah terdapat 12 
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grid sedangkan klasifikasi jumlah warung sedang terdapat 5 grid dan klasifikasi 

jumlah warung tinggi terdapat 3 grid. Jumlah warung tertinggi terdapat pada grid 

3C dengan jumlah 10 warung, sedangkan terendah terdapat pada grid 1B, 6A, 6C, 

7D dan 9B dengan jumlah 1 warung. Untuk grid 1D, 2D, 5A, 6D, 7A, 8A, 8D, 

dan 9C merupakan grid yang tidak memiliki warung. (lihat Tabel 5.7) 

 

Tabel 5.7  Jumlah dan Sebaran Warung Tahun 2012 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

        [Sumber: Pengolahan data, 2012] 
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5.4.2 Pendapatan 

Pendapatan warung di Kelurahan Bantargebang yang terendah 

memperoleh pendapatan sebesar Rp. 700.0000,00 sedangkan yang tertinggi 

memperoleh pendapatan sebesar Rp. 3.000.000,00 per bulan. Pada Kelurahan 

Cikiwul yang terendah memperoleh pendapatan sebesar Rp. 700.000,00 

sedangkan yang tertinggi memperoleh pendapatan sebesar Rp. 3.500.000,00 per 

bulan. Pada Kelurahan Ciketing Udik yang terendah memperoleh pendapatan 

sebesar Rp. 800.000,00 sedangkan yang tertinggi memperoleh pendapatan sebesar 

Rp. 1.500.000,00 per bulan.  

Berdasarkan hasil pengolahan data, pendapatan warung diklasifikasikan 

menjadi tiga kelas, yaitu klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. Pendapatan di 

tentukan berdasarkan rata-rata pendapatan warung per grid .  

Klasifikasinya sebagai berikut :  

- Rendah  <  Rp. 800.000,00 

- Sedang  Rp. 800.000,00 - Rp. 1.600.000,00 

- Tinggi > Rp. 1.600.000,00 

Grid dengan pendapatan warung tertinggi adalah 4B dengan rata – rata 

pendapatan Rp.1.700.000, sedangkan grid dengan pendapatan terendah terdapat 

pada 9C dengan rata–rata pendapatan Rp.750.000 (lihat Tabel 5.8) 
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Tabel 5.8  Jumlah dan Sebaran Pendapatan Warung Tahun 2012 

            

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  [Sumber: Pengolahan data, 2012] 

 

5.4.3 Tenaga Kerja 

Kegiatan usaha warung memiliki tenaga kerja terendah dengan jumlah 79 

tenaga kerja. Berdasarkan hasil pengolahan data, jumlah tenaga kerja 

diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. 

Klasifikasinya sebagai berikut : 

- Rendah ��� tenaga kerja 

- Sedang  3 – 6 tenaga kerja 

- Tinggi > 6 tenaga kerja 
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Klasifikasi jumlah tenaga kerja warung pada daerah penelitian terdapat 21 

grid. Grid dengan jumlah tenaga kerja tertinggi terdapat pada 5B dengan jumlah 7 

tenaga kerja, sedangkan grid dengan jumlah tenaga kerja terendah adalah 1B, 2C, 

4C, 5C, dan 6Adengan jumlah 1 tenaga kerja (lihat Tabel 5.9) 

 

Tabel 5.9  Jumlah dan Sebaran Tenaga Kerja Warung Tahun 2012 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       [Sumber: Pengolahan data, 2012] 

 

 Berdasarkan hasil kegiatan usaha warung (jumlah, pendapatan dan tenaga 

kerja) dapat dilihat bahwa pada grid 3B, 3C, 5B, 6B dan 8B dengan jumlah 

warung tinggi, pendapatan sedang dan tenaga kerja tinggi. Sebagian besar 

kegiatan usaha warung berada pada klasifikasi rendah. Pada kegiatan usaha 

warung tidak terdapat klasifikasi tinggi.  
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 Dengan memperhatikan Peta 5 terlihat bahwa kegiatan usaha warung 

sebagian besar tersebar dibagian utara Kecamatan Bantargebang yang berbatasan 

dengan Kecamatan Rawalumbu sebelah utara dan Kabupaten Bogor sebelah barat. 

Kegiatan usaha warung dengan jumlah tertinggi terdapat pada grid 3C dengan 

jumlah 10 warung, pendapatan sedang dan tenaga kerja tinggi. Jika melihat Peta 1 

grid 3C dilalui oleh jaringan jalan arteri. Seperti halnya kegiatan usaha rumah 

makan dan rumah sewa, kegiatan usaha warung semakin jauh dari jaringan jalan 

arteri semakin rendah jumlahnya sedangkan pendapatan sedang dan tenaga kerja 

rendah. 

 

5.5. Kegiatan Usaha Penduduk di Sekitar Industri  

Jumlah Industri 

Jumlah industri di Kecamatan Bantargebang sebagaimana telah diketahui 

yaitu terdapat 118 industri yang tersebar di tiga kelurahan yaitu Kelurahan 

Bantargebang, Kelurahan Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik. 

Berdasarkan pengholahan data, jumlah industri diklasifikan menjadi tiga 

kelas, yaitu rendah dengan klasifikasi kurang dari 3 industri, sedang dengan 

klasifikasi antara 3 sampai 6 industri dan tinggi dengan klasifikasi lebih dari 6 

industri. 

Jumlah industri tinggi sebagian besar berada pada bagian barat Kecamatan 

Bantargebang yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor. Grid dengan industri 

tinggi terdapat di 5 grid dari total jumlah grid yang terdapat industri, yaitu grid 3B 

dan 3C yang berada di Kelurahan Bantargebang, grid 6B dan 7B berada di 

Kelurahan Cikiwul, dan 8B berada di Kelurahan Ciketing Udik. 

Jumlah industri sedang terkonsentrasi hampir di seluruh bagian Kecamatan 

Bantargebang. Grid dengan industri sedang terdapat di 13 grid dari total jumlah 

grid yang terdapat industri, yaitu grid 1B, 1C, 2B, 2C, 4B dan 4C yang berada di 

Kelurahan Bantargebang, grid 5B, 5C, 6D, 7A, 7C, dan 7D berada di Kelurahan 

Cikiwul, dan 8C berada di Kelurahan Ciketing Udik. 

Industri rendah terkonsentrasi hampir di seluruh bagian Kecamatan 

Bantargebang. Grid dengan industri rendah terdapat di 9 grid dari total jumlah 

grid yang terdapat industri, yaitu grid 1D dan 2D, 2B yang berada di Kelurahan 
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Bantargebang, grid 5A, 5D, 6A, dan 6C berada di Kelurahan Cikiwul, dan 8A, 8D 

dan 9C berada di Kelurahan Ciketing Udik (lihat Tabel 5.10 dan Peta 6). 

 

Tabel 5.10  Jumlah Grid yang Terdapat Industri 
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(Sumber : Pengolahan data, 2012) 

 

5.5.1. Hubungan antara Jumlah Industri dengan Jumlah Rumah Makan 

 Berdasarkan pengolahan data, diperoleh bahwa jumlah industri tinggi 

terdapat jumlah rumah makan yang tinggi juga. Pada grid 6B terdapat 10 industri, 

dan grid inilah dengan jumlah rumah makan tertinggi yaitu 16 rumah makan. 

Selain itu, jumlah industri terendah pada grid 1D, 2D, 5A, 5D dan 8A. Jumlah 

industri terendah terdapat jumlah rumah makan terendah hanya terdapat 1 rumah 

makan yaitu grid 2D dan 5A (lihat Tabel 5.11) 

 Dengan memperhatikan Peta 7, terlihat bahwa grid 6B dengan jumlah 

industri tinggi yang diikuti jumlah rumah makan tinggi terdapat di Kelurahan 

Cikiwul yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat. Sedangkan grid 

dengan jumlah industri rendah yang diikuti jumlah rumah makan rendah yaitu 

grid 2D di bagian utara Kelurahan Bantargebang yang berbatasan dengan 

Kecamatan Rawalumbu sebelah utara dan Kecamatan Mustikajaya sebelah timur. 
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Tabel 5.11. Jumlah Industri dan Rumah Makan Tiap Grid 
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  (Sumber: Pengolahan data, 2012) 

  

 Jumlah industri tinggi dengan jumlah rumah makan tinggi terdapat pada 2 

grid atau 7,41% dari 60,71% total grid yang terdapat industri yaitu grid 3C di 

Kelurahan Bantargebang yang berbatasan dengan Kecamatan Mustikajaya sebelah 

timur dan grid 6B di Kelurahan Cikiwul yang berbatasan dengan Kabupaten 

Bogor sebelah barat. Jumlah industri tinggi dengan jumlah rumah makan sedang 

terdapat 2 grid yaitu grid 3B di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah 

barat dengan Kabupaten Bogor dan grid 8B di Kelurahan Ciketing Udik yang 
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berbatasan sebelah selatan dengan Kabupaten Bogor. Jumlah industri tinggi 

dengan jumlah rumah makan rendah terdapat di 1 grid atau 3,7% dari 60,71% 

total grid yang terdapat industri yaitu grid 7B di Kelurahan Ciketing Udik yang 

berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor. 

 Tidak ada grid dengan jumlah industri sedang dengan jumlah rumah 

makan tinggi. Jumlah industri sedang dengan jumlah rumah makan sedang 

terdapat pada 2 grid atau 7,41% dari 60,71% total grid yang terdapat industri yaitu 

grid 4B di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah barat dengan 

Kabupaten Bogor dan grid 5B di Kelurahan Cikiwul berbatasan dengan 

Kabupaten Bogor sebelah Barat. Jumlah industri dengan jumlah rumah makan 

rendah terdapat pada 9 grid atau 33,33% dari 60,71% total grid yang terdapat 

industri yaitu grid 1B, 1C, 2B, 2C, dan 4C di Kelurahan Bantargebang yang 

berbatasan sebelah utara dengan Kecamatan Rawalumbu dan sebelah timur 

berbatasan dengan Kecamatan Mustikajaya, grid 5C, 7C, dan 7D di Kelurahan 

Cikiwul berbatasan sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya dan Kelurahan 

Sumurbatu, grid 8C di Kelurahan Ciketing Udik yang berbatasan sebelah selatan 

dengan Kabupaten Bogor. 

 Tidak ada grid dengan jumlah indutri rendah dengan jumlah rumah makan 

rendah dan jumlah industri rendah dengan jumlah rumah makan sedang. Jumlah 

industri rendah dengan jumlah rumah makan rendah terdapat pada 6 grid atau 

22,22% dari 60,71% total grid yang terdapat industri yaitu grid 2D di Kelurahan 

Bantargebang yang berbatasan sebelah utara dengan Kecamatan Rawalumbu dan 

sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya, grid 5D dan 6C di Kelurahan 

Cikiwul yang berbatasan sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya dan 

Kelurahan Sumurbatu, grid 8A dan 9C di Kelurahan Ciketing Udik berbatasan 

sebelah barat dan selatan dengan Kabupaten Bogor (lihat Tabel 5.12). 
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Tabel 5.12  Persentase Hubungan Industri dengan Jumlah Rumah Makan 
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 (Sumber : Pengolahan data, 2012) 

�

5.5.2. Hubungan antara Jumlah Industri dengan Pendapatan Rumah 

Makan 

 Berdasarkan pengolahan data, jumlah industri tinggi terdapat pendapatan 

rumah makan tinggi dimana grid 8B dengan 11 industri terdapat jumlah 

pendapatan rumah makan sebesar Rp. 1.900.000. Pendapatan rumah makan 

rendah berada pada grid 1C, 2C, 7C dan 8A. Jumlah industri rendah terdapat 

jumlah pendapatan rumah makan rendah berada pada grid 8A dengan 1 industri 

dan jumlah pendapatan sebesar Rp. 800.000 (lihat Tabel 5.13). 

Dengan memperhatikan Peta 8, dapat dilihat bahwa grid 8B dengan jumlah 

industri tinggi dan pendapatan rumah makan tinggi terdapat di Kelurahan Ciketing 

Udik yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat dan selatan. Grid 

8A dengan jumlah industri rendah dan pendapatan rumah makan rendah terdapat 

di Kelurahan Ciketing Udik yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah 

barat. Hubungan industri dan pendapatan rumah makan tinggi dengan industri dan 

pendapatan rumah makan rendah berada pada daerah yang sama yaitu di 

Kelurahan Ciketing Udik  dan letak grid yang sangat dekat. Jika melihat peta 

administrasi, terlihat bahwa grid 8A tidak dilalui jaringan jalan arteri sedangkan 

grid 8B dilalui jaringan jalan arteri. 
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Tabel 5.13. Jumlah Industri dan Pendapatan Rumah Makan Tiap Grid 

�

  (Sumber: Pengolahan data, 2012) 

Jumlah industri tinggi dengan pendapatan rumah makan tinggi����	
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pada 4 grid atau 14,81% dari 60,71% total grid yang terdapat industri yaitu grid 

3B dan 3C di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan dengan Kecamatan 

Mustikajaya sebelah timur dan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor, grid 6B di 

Kelurahan Cikiwul yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat, dan 

grid 8B terdapat di Kelurahan Ciketing Udik yang berbatasan dengan Kabupaten 

Bogor sebelah barat dan selatan. Jumlah industri tinggi dengan pendapatan rumah 

makan sedang terdapat 1 grid atau 3,7% dari 60,71% total grid yang terdapat 
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industri yaitu grid 7B berada di Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah barat 

dengan Kabupaten Bogor dan sebelah selatan dengan Kelurahan Ciketing Udik. 

Tidak ada grid dengan Jumlah industri tinggi dan jumlah rumah makan rendah.  

 Jumlah industri sedang dengan pendapatan rumah makan tinggi terdapat 

pada 2 grid atau 7,41% dari 60,71% total grid yang terdapat industri yaitu grid 4B 

di Kelurahan Banatrgebang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor 

dan grid 8C di Kelurhan Ciketing Udik berbatasan sebelah selatan dengan 

Kabupaten Bogor. Jumlah industri sedang dengan pendapatan rumah makan 

sedang terdapat pada 6 grid atau 22,22% dari 60,71% total grid yang terdapat 

industri yaitu grid 1B, 2B dan 4C di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan 

sebelah utara dengan Kecamatan Rawalumbu Kecamatan Mustikajaya, grid 5B, 

5C dan 7D di Kelurahan Cikiwul berbatasan dengan Kelurahan Bantargebang 

sebelah utara dan sebelah timur dengan Kelurahan Sumurbatu. Jumlah industri 

sedang dengan jumlah rumah makan rendah terdapat pada 3 grid atau 11,11% dari 

60,71% total grid yang terdapat industri yaitu grid 1C dan 2C berada di Kelurahan 

Bantargebang yang berbatasan sebelah utara dengan Kecamatan Rawalumbu, dan 

grid 7C di Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah selatan dengan Kelurahan 

Ciketing Udik. 

 Tidak ada grid dengan jumlah indutri rendah dengan pendapatan rumah 

makan tinggi dan jumlah industri rendah dengan pendapatan rumah makan 

rendah. Jumlah industri rendah dengan pendapatan rumah makan sedang terdapat 

pada 5 grid atau 18,51% dari 60,71% total grid yang terdapat industri yaitu grid 

2D di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah utara dengan Kecamatan 

Rawalumbu dan sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya, grid 5D dan 6C di 

Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah timur dengan Kecamatan 

Mustikajaya dan Kelurahan Sumurbatu, grid 9C di Kelurahan Ciketing Udik 

berbatasan sebelah selatan dengan Kabupaten Bogor (lihat Tabel 5.14). 
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Tabel 5.14  Persentase Hubungan Industri dengan Pendapatan Rumah 

Makan 

������
�
�
����
���
�
�

$�%%�� '��
%� ���
��

��

�������� �� �� ��

$�%%�� �� ��!��"#� �� �!�"#� ��

'��
%� �� �!��"#� �� ��!��"#� �� ��!��"#�

���
�� �� �� ��!��"#� �� �!�"#�

 (Sumber : Pengolahan data, 2012) 

 

5.5.3. Hubungan antara Jumlah Industri dengan Tenaga Kerja Rumah 

Makan 

 Jumlah industri tinggi diikuti dengan jumlah tenaga kerja rumah makan 

tinggi, terlihat pada grid 6B dengan jumlah 10 industri terdapat 27 tenaga kerja 

rumah makan. Jumlah tenaga kerja rumah makan terendah terdapat pada grid 2D, 

5A, dan 8A dengan jumlah industri rendah dengan tenaga kerja rumah makan 

rendah atau hanya terdapat 1 industri dan 1 tenaga kerja (lihat Tabel 5.15). 

 Dengan memperhatikan Peta 9, terlihat banwa grid 6B dengan jumlah 

industri dan tenaga kerja rumah makan tinggi berada pada Kelurahan Cikiwul 

yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor, grid 2D berada di 

Kelurahan Bantargebang yang berbatasan dengan Kecamatan Rawalumbu sebelah 

utara dan Kecamatan Mustikajaya sebelah timur dan grid 5A berada di Kelurahan 

Cikiwul yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor. Grid 8A yang 

berada di Kelurahan Ciketing Udik berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah 

barat. 
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Tabel 5.15. Jumlah Industri dan Tenaga Kerja Rumah Makan Tiap Grid 
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 (Sumber: Pengolahan data, 2012) 

 Jumlah industri tinggi dengan tenaga kerja rumah makan tinggi terdapat 3 

grid atau 11,11% dari 60,71% total grid yang terdapat industri, yaitu grid 3B dan 

3C berada di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah timur dengan 

Kecamatan Mustikajaya dan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor, grid 6B 

berada di Kelurahan Cikiwul berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat. 

Jumlah industri tinggi dengan tenaga kerja rumah makan sedang terdapat 1 grid 
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atau 3,7% dari 60,71% total grid yang terdapat industri, yaitu grid 3A berada di 

Kelurahan Bantargebang berbatasan sebelah barat dengan kabupaten Bogor. 

Jumlah industri dengan tenaga kerja rumah makan rendah terdapat 2 grid atau 

7,41% dari 60,71% total grid yang terdapat industri, yaitu grid 7B dan 8B berada 

di Kelurahan Ciketing Udik yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten 

Bogor. 

 Jumlah industri sedang dengan tenaga kerja rumah makan tinggi terdapat 1 

grid atau 3,7% dari 60,71% total grid yang terdapat industri, yaitu grid 4B berada 

di Kelurahan Cikiwul berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat. Jumlah 

industri sedang dengan tenaga kerja rumah makan sedang terdapat 3 grid atau 

11,11% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 5B dan 7D yang 

berada pada bagian barat Kecamatan Bantargebang berbatasan sebelah barat 

dengan Kabupaten Bogor dan sebelah stimur dengan Kelurahan Sumurbatu, grid 

8C di Kelurahan Ciketing Udik yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah 

selatan. Jumlah industri sedang dengan tenaga kerja rumah makan rendah terdapat 

7 grid atau 25,93% dari 60,71% total grid yang terdapat industri, yaitu grid 1B, 

2C, 2B, 2C, 4C berada di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah utara 

dengan Kecamatan Rawalumbu dan sebelah timur dengan Kecamatan 

Mustikajaya, grid 5C dan 7C berada di Kelurahan Cikiwul yang berbatasan 

sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya dan Kelurahan Sumurbatu. 

 Tidak ada grid dengan jumlah industri rendah dengan tenaga kerja rumah 

makan tinggi. Jumlah industri rendah dengan tenaga kerja rumah makan sedang 

terdapat pada 1 grid atau 3,7%. dari 60,71% total grid yang terdapat industri, yaitu 

grid 7B berada di Kelurahan Cikiwul berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten 

Bogor. Jumlah industri rendah dengan tenaga kerja rumah makan rendah terdapat 

6 grid atau 22,22% yaitu grid 2D di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan 

dengan Kecamatan Mustikajaya sebelah timur dan sebelah utara Kecamatan 

Rawalumbu, grid 5A dan 5D di Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah barat 

dengan Kabupaten Bogor dan sebelah timur dengan Kelurahan Sumurbatu, grid 

8A, 8D, dan 9C berada di Kelurahan Ciketing Udik berbatasan sebelah barat dan 

selatan dengan Kabupaten Bogor dan sebelah timur dengan Kelurahan Sumurbatu 

(lihat Tabel 5.16). 
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Tabel 5.16  Persentase Hubungan Industri dengan Tenaga Kerja 

Rumah Makan 
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(Sumber : Pengolahan data, 2012) 

5.5.4. Hubungan antara Jumlah Industri dengan Jumlah Rumah Sewa 

Berdasarkan pengolahan data, diperoleh bahwa jumlah industri tinggi 

terdapat jumlah rumah sewa tinggi juga.  Pada grid 6B terdapat 10 industri, dan 

grid inilah dengan jumlah rumah sewa tertinggi yaitu 9 rumah sewa. Jumlah 

industri terendah terdapat jumlah rumah makan terendah hanya terdapat 1 industri 

dan 1 rumah sewa yaitu grid 2D, 5A dan 5D. Grid 9B tidak terdapat industri 

namun terdapat 2 rumah sewa. Hal ini menunjukkan bahwa rumah sewa tersebut 

dipengaruhi oleh industri dari grid terdekat (lihat Tabel 5.17). 

Dengan melihat Peta 10, terlihat bahwa grid 6B dengan jumlah industri 

tinggi yang diikuti jumlah rumah sewa tinggi terdapat di Kelurahan Cikiwul yang 

berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor. Sedangkan grid dengan 

jumlah industri rendah yang diikuti jumlah rumah sewa rendah yaitu grid 2D di 

bagian utara Kelurahan Bantargebang yang berbatasan dengan Kecamatan 

Rawalumbu sebelah utara dan Kecamatan Mustikajaya sebelah timur, dan grid 5A 

dan 5D berada di Kelurahan Cikiwul berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten 

Bogor dan sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya. 
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Tabel 5.17. Jumlah Industri dan Jumlah Rumah Sewa Tiap Grid 
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  (Sumber: Pegolahan data, 2012) 

 

 Jumlah industri tinggi dengan jumlah rumah sewa tinggi terdapat 1 grid 

atau 3,7% dari 60,71%  grid yang terdapat industri, yaitu grid 6B terdapat di 

Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor. 

Jumlah industri tinggi dengan jumlah rumah sewa sedang terdapat 4 grid atau 

14,81% dari 60,71%  grid yang terdapat industri, yaitu grid 3B dan 3C di 

Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor, 

gri 7B dan 8B di Kelurahan Ciketing Udik berbatasan sebelah barat dengan 
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Kabupaten Bogor. Tidak ada grid dengan jumlah industri tinggi dengan jumlah 

rumah sewa rendah. 

 Jumlah industri sedang dengan jumlah rumah sewa tinggi terdapat 1 grid 

atau 3,7% dari 60,71%  grid yang terdapat industri, yaitu grid 5B yang berada di 

Kelurahan Cikiwul berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor dan sebelah 

utara dengan Kelurahan Bantargebang. Jumlah industri sedang dengan jumlah 

rumah sewa sedang terdapat 8 grid atau 29,63% dari 60,71%  grid yang terdapat 

industri, yaitu grid 1B, 1C, 2C, 4B, dan 4C yang berada di Kelurahan 

Bantargebang berbatasan sebelah utara dengan Kecamatan Rawalumbu dan 

sebelah barat dengan Kabupaten Bogor, grid 5C dan 7C berada di Kelurahan 

Cikiwul yang berbatasan sebelah utara dengan Kalurahan Bantargebang dan 

sebelah selatan dengan Kelurahan Ciketing Udik, dan grid 8C berada di 

Kelurahan Ciketing Udik yang berbatasan sebelah selatan dengan Kabupaten 

Bogor. Jumlah industri sedang dengan jumlah rumah sewa rendah terdapat 1 grid 

atau 3,7% dari 60,71%  grid yang terdapat industri, yaitu grid 7D yang berada di 

Kelurahan Cikiwul berbatasan dengan Kelurahan Sumurbatu sebelah timur dan 

Kelurahan Ciketing Udik sebelah selatan. 

 Tidak ada grid dengan jumlah industri rendah dengan jumlah rumah sewa 

tinggi dan jumlah industri rendah dengan jumlah rumah sewa sedang. Jumlah 

industri rendah dengan jumlah rumah sewa rendah terdapat 4 grid atau 14,81% 

dari 60,71%  grid yang terdapat industri, yaitu grid 1D dan 2D di Kelurahan 

Bantargebang berbatasan dengan Kecamatan Mustikajaya sebelah timur dan 

sebelah utara dengan Kecamatan Rawalumbu, grid 5A dan 5D berada di 

Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor dan 

sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya (lihat Tabel 5.18). 
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Tabel 5.18.  Persentase Hubungan Industri dengan Jumlah Rumah 

Sewa 
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(Sumber : Pengolahan data, 2012) 

5.5.5. Hubungan antara Jumlah Industri dengan Pendapatan Rumah Sewa 

Berdasarkan pengolahan data, diperoleh bahwa jumlah industri tinggi 

terdapat pendapatan rumah sewa tinggi juga. Pada grid 6B terdapat 10 industri 

dengan pendapatan rumah sewa sebesar Rp. 4.600.000. Jumlah industri terendah 

terdapat jumlah rumah makan terendah hanya terdapat pada grid 1D dengan 

pendapatan sebesar Rp. 1.500.000. Pendapatan rumah makan tertinggi barada 

pada jumlah industri sedang sebesar Rp. 6.700.000 terdapat di grid 5B (lihat Tabel 

5.19).   

Dengan melihat Peta 11, grid 6B dengan jumlah industri tinggi diikuti 

dengan pendapatan rumah sewa tinggi terdapat di bagian barat Kelurahan Cikiwul 

yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor. Sedangkan, grid 1D 

dengan jumlah industri terendah dengan pendapatan terendah berada pada bagian 

utara Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah utara dengan Kecamatan 

Rawalumbu dan sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya. Grid 5B yang 

terdapat jumlah pendapatan tertinggi terdapat pada bagian utara Kelurahan 

Cikiwul yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor. 
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Tabel 5.19. Jumlah Industri dan Pendapatan Rumah Sewa Tiap Grid 
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 (Sumber: Pengolahan data, 2012) 
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Jumlah industri tinggi dengan jumlah pendapatan rumah sewa tinggi 

terdapat 2 grid atau 7,41% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 6B 

dan 7B yang berada di Kelurahan Cikiwul berbatasan sebelah barat dengan 

Kabupaten Bogor. Jumlah industri tinggi dengan pendapatan rumah sewa sedang 

terdapat 3 grid atau 11,11% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 3B 

dan 3C berada di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah barat dengan 

Kabupaten Bogor. Tidak ada grid dengan jumlah industri tinggi dengan 

pendapatan rumah sewa rendah. 

Jumlah industri sedang dengan pendapatan rumah sewa tinggi terdapat 3 

grid atau 11,11% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 2C berada di 

Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah utara dengan Kecamatan 

Rawalumbu, grid 5B dan 7D berada di Kelurahan Cikiwul yang berbatasan 

dengan Kabupaten Bogor sebelah barat dan Kelurahan Sumurbatu sebelah timur. 

Tidak ada grid dengan jumlah industri sedang dengan pendapatan rumah sewa 

rendah. 

Tidak ada grid dengan jumlah industri rendah dengan pendapatan rumah 

sewa tinggi. Jumlah industri rendah dengan pendapatan rumah sewa sedang 

terdapat 2 grid atau 7,41% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 2D 

terdapat pada bagian utara Kelurahan Bantargebang yang berbatasan dengan 

Kecamatan Mustikajaya sebelah timur dan grid 6C berada di bagian tengah 

Kelurahan Cikiwul yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat dan 

sebelah timur dengan Kelurahan Sumurbatu. Jumlah industri rendah dengan 

pendapatan rumah sewa rendah terdapat pada 4 grid atau 14,81% dari 60,71% grid 

yang terdapat industri, yaitu grid 1D berada pada bagian utara Kelurahan 

Bantargebang yang berbatasan dengan Kecamatan Mustikajaya sebelah timur, 

grid 5D berada di Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah timur dengan 

Kecamatan Mustikajaya, dan grid 8D berada di Kelurahan Ciketing Udik yang 

berbatasan sebelah selatan dengan Kabupaten Bogor dan sebelah timur dengan 

Kelurahan Sumurbatu (lihat Tabel 5.20). 
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Tabel 5.20.  Persentase Hubungan Industri dengan Pendapatan 

Rumah Sewa 
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(Sumber : Pengolahan data, 2012) 

5.5.6. Hubungan antara Jumlah Industri dengan Jumlah Warung 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa jumlah industri tinggi 

terdapat jumlah warung yang tinggi juga. Pada grid 3C terdapat 10 industri 

dengan jumlah warung tertinggi yaitu 10 warung.  Pada jumlah industri terendah 

dengan jumlah 1 industri sebagian besar tidak terdapat warung yang terdapat pada 

grid 1D, 2D, 5A, dan 8A (lihat Tabel 5.21).  

Dengan memperhatikan Peta 12, dapat dilihat bahwa  grid 3C dengan 

jumlah industri tinggi diikuti dengan jumlah warung tinggi berada di Kelurahan 

Bantargebang yang berbatasan sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya. 

grid 1D dan 2D berada pada bagian utara Kelurahan Bantargebang yang 

berbatasan dengan Kecamatan Mustikajaya sebelah barat, grid 5A dan 8A berada 

di Kelurahan Cikiwul yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat. 
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Tabel 5.21. Jumlah Industri dan Jumlah Warung Tiap Grid 
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Jumlah industri tinggi dengan jumlah warung tinggi terdapat pada 2 grid 

atau 7,41% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 3B dan 3C berada 

di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten 

Bogor. Jumlah industri tinggi dengan jumlah warung sedang terdapat pada 3 grid 

atau 11,11% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 6B, 7B, dan 8B 

berada di bagian barat Kecamatan Bantargebang yang berbatasan sebelah barat 

dengan Kabupaten Bogor. Tidak ada grid dengan jumlah industri tinggi dengan 

jumlah warung rendah. 
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Tidak ada grid dengan jumlah industri sedang dengan jumlah warung 

tinggi. Jumlah industri sedang dengan jumlah warung sedang terdapat pada 6 grid 

atau 22,22% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 2B, 4B berada di 

Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor 

dan sebelah utara dengan Kecamatan Rawalumbu, grid 5B, 7C, dan 7D berada di 

Kelurahan Cikiwul berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat dan sebelah 

timur dengan Kelurahan Sumurbatu, dan grid 8C berada di Kelurahan Ciketing 

Udik yag berbatasan sebelah selatan dengan Kabupaten Bogor. Jumlah industri 

sedang dengan jumlah warung rendah terdapat  5 grid atau 18,51% dari 60,71% 

grid yang terdapat industri, yaitu grid 1B, 1C, 2C dan 4C berada di Kelurahan 

Bantargebang yang berbatasan dengan Kecamatan Rawalumbu sebelah utara dan 

Kecamatan Mustikajaya sebelah timur. 

Tidak ada grid dengan jumlah industri rendah dengan jumlah warung 

tinggi dan jumlah industri rendah dengan jumlah warung sedang. Jumlah warung 

rendah dengan jumlah warung rendah terdapat pada 3 grid atau 11,11% dari 

60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 5D, 6A dan 6C yang berada pada 

bagian timur berbatasan dengan kelurahan Mustikajaya dan Kelurahan Sumurbatu 

dan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor (lihat Tabel 5.22). 

Tabel 5.22.  Persentase Hubungan Industri dengan Jumlah Warung 
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(Sumber : Pengolahan data, 2012) 
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5.5.7. Hubungan antara Jumlah Industri dengan Pendapatan Warung 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa jumlah industri tinggi 

tidak terdapat jumlah warung yang tinggi. Pada kegiatan usaha warung, 

pendapatan tertinggi terdapat di jumlah industri sedang sebesar Rp. 1.700.000 

yang berada pada grid 4B.  Pada jumlah industri terendah dengan jumlah 1 

industri sebagian besar tidak terdapat warung. Pendapatan warung terendah 

terdapat pada grid 5C sebesar Rp. 775.000 (lihat Tabel 5.23).  

Tabel 5.23. Jumlah Industri dan Pendapatan Warung Tiap Grid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Pengolahan data, 2012) 
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Dengan memperhatikan Peta 13, grid 4B dengan jumlah industri sedang 

terdapat pendapatan warung tertinggi berada pada Kelurahan Bantargebang yang 

berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat. Sedangkan grid 5C dengan 

jumlah industri sedang terdapat pendapatan warung terendah berada pada 

Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah timur dengan Kecamatan 

Mustikajaya dan sebelah utara dengan Kelurahan Banatrgebang. 

� Tidak ada grid yang terdapat  jumlah industri tinggi dengan pendapatan 

warung tinggi dan jumlah industri tinggi dengan pendapatan warung rendah. 

Jumlah industri tinggi dengan pendapatan warung sedang terdapat pada 5 grid 

atau 18,51% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 3B dan 3C berada 

di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten 

Bogor, grid 6B, 7B dan 8B berada di bagian barat Kecamatan Bantargebang yang 

berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor. 

 Jumlah industri sedang dengan pendapatan warung tinggi terdapat pada 1 

grid atau 3,7% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 4B berada pada 

Kelurahan Bantargebang yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat. 

Jumlah industri sedang dengan pendapatan warung sedang terdapat pada 9 grid 

atau 33,33% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 1B, 1C, 2C dan 

4C berada di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan dengan Kecamatan 

Rawalumbu sebelah utara dan Kecamatan Mustikajaya sebelah timur, grid 5B, 7C, 

dan 7D berada di Kelurahan Cikiwul berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah 

barat dan sebelah timur dengan Kelurahan Sumurbatu, dan grid 8C berada di 

Kelurahan Ciketing Udik yag berbatasan sebelah selatan dengan Kabupaten 

Bogor. Jumlah industri dengan pendapatan warung terdapat pada 1 grid atau 3,7% 

dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 5C berada pada Kelurahan 

Cikiwul yang berbatasan sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya dan 

sebelah utara dengan Kelurahan Banatrgebang. 

 Tidak ada grid yang terdapat  jumlah industri rendah dengan pendapatan 

warung tinggi dan jumlah industri rendah dengan pendapatan warung rendah. 

Jumlah industri rendah dengan pendapatan warung sedang terdapat pada 3 grid 

atau 11,11% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 5D, 6A dan 6C 

yang berada pada bagian timur berbatasan dengan kelurahan Mustikajaya dan 
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Kelurahan Sumurbatu dan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor (lihat Tabel 

5.24). 

Tabel 5.24.  Persentase Hubungan Industri dengan Pendapatan 

Warung 
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(Sumber : Pengolahan data, 2012) 

5.5.8. Hubungan antara Jumlah Industri dengan Tenaga Kerja Warung 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa jumlah industri tinggi 

tidak terdapat tenaga kerja warung yang tinggi. Pada kegiatan usaha warung, 

tenaga kerja tertinggi terdapat di jumlah industri tinggi yaitu 14 tenaga kerja yang 

berada pada grid 3C. jumlah tenaga kerja rendah yaitu 1 tenaga kerja terdapat 

pada industri rendah yaitu di grid 5D dan 9B (lihat Tabel 5.25).  

Dengan memperhatikan Peta 14, grid 3C dengan jumlah industri tinggi 

terdapat tenaga kerja warung tinggi berada di Kelurahan Bantargebang yang 

berbatasan sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya. Sedangkan grid 5D 

dengan jumlah industri terendah terdapat tenaga kerja terendah barada di 

Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah timur dengan Kecamatan 

Mustikajaya dan Kelurahan Sumurbatu dan 9B berada di Kelurahan Ciketing 

Udik berbatasan sebelah selatan dengan Kabupaten Bogor. 
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Tabel 5.25. Jumlah Industri dan Tenaga Kerja Warung Tiap Grid 
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Jumlah industri tinggi dengan tenaga kerja warung tinggi terdapat pada 4 

grid atau 14,81% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 3B dan 3C 

berada di Kelurahan Bantargebang yang berbatasan sebelah barat dengan 

Kabupaten Bogor, grid 6B berada di bagian barat Kelurahan Cikiwul yang 

berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor, grid 8B berada di bagian barat 

Kelurahan Ciketing Udik yang berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor. 

Tidak ada grid dengan Jumlah industri tinggi dengan tenaga kerja warung sedang. 

Jumlah industri tinggi dengan tenaga kerja warung rendah terdapat pada 1 grid 

atau 3,7% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 7B yang berada di 

Kelurahan Cikiwul berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten Bogor. 
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Jumlah industri sedang dengan tenaga kerja warung tinggi terdapat pada 1 

grid atau 3,7% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 5B berada di 

Kelurahan Cikiwul yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat. 

Jumlah industri sedang dengan tenaga kerja warung sedang terdapat pada 5 grid 

atau 18,41% yaitu grid 2B, 2C, 4B, 4C dan 7C berada di Kelurahan Bantargebang 

berbatasan dengan Kabupaten Bogor sebelah barat dan Kecamatan Rawalumbu 

sebelah utara. Jumlah industri sedang dengan jumlah tenaga kerja warung rendah 

terdapat pada 5 grid atau 18,41% yaitu grid 1B dan 1C berada di Kelurahan 

Bantargebang yang berbatasan sebelah utara dengan Kecamatan Rawalumbu, grid 

5C dan 7D berada di Kelurahan Cikiwul yang berbatasan sebelah utara dengan 

Kelurahan Banatgebang dan sebelah selatan dengan Kelurahan Ciketing Udik, dan 

grid 8C yang berada di Kelurahan Ciketing Udik berbatasan sebelah selatan 

dengan Kabupaten Bogor. 

Tidak ada grid yang terdapat jumlah industri rendah dengan tenaga kerja 

warung tinggi dan jumlah industri rendah dengan tenaga kerja warung sedang. 

Jumlah industri rendah dengan tenaga kerja warung rendah terdapat pada 3 grid 

atau 11,11% dari 60,71% grid yang terdapat industri, yaitu grid 5D, 6A dan 6C 

yang berada di KelurahanCikiwul berbatasan sebelah barat dengan Kabupaten 

Bogor dan sebelah timur dengan Kecamatan Mustikajaya dan Kelurahan 

Sumurbatu (lihat Tabel 5.26). 

Tabel 5.26.  Persentase Hubungan Industri dengan Tenaga Kerja 

Warung 
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(Sumber : Pengolahan data, 2012) 
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BAB 6 

KESIMPULAN 

 

 

Kecamatan Bantargebang banyak terdapat kegiatan usaha penduduk 

seperti rumah makan, rumah sewa dan warung. Kegiatan usaha penduduk rumah 

makan  di sekitar industri di Kecamatan Bantargebang tinggi, rumah sewa sedang 

dan warung tinggi atau jumlah kegiatan usaha penduduk tinggi terkonsentrasi di 

industri tinggi. Pada Kecamatan Bantargebang semakin tinggi atau padat industri, 

maka kegiatan usaha tinggi dan tenaga kerja kegiatan usaha tinggi, tetapi 

pendapatan tidak tinggi. Semakin rendah atau jarang industri maka jumlah 

kegiatan usaha dan jumlah tenaga kerja kegiatan usaha semakin rendah, namun 

pendapatan tinggi. 

�
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(Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, Kota Bekasi 2010) 
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Jumlah Industri di Kelurahan Cikiwul, Kecamatan Bantargebang Tahun 2010 
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(Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, Kota Bekasi 2010) 
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Jumlah Industri di Kelurahan Ciketing Udik, Kecamatan Bantargebang Tahun 2010  

(Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, Kota Bekasi 2010) 
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Jumlah Rumah Makan di Kelurahan Bantargebang Tahun 2011 
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Jumlah Rumah Sewa di Kelurahan Bantargebang Tahun 2011 

(Sumber: Pengolahan data, 2012) 
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Jumlah Warung di Kelurahan Bantargebang Tahun 2011 
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Jumlah Rumah Sewa di Kelurahan Cikiwul Tahun 2011 
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Jumlah Rumah Makan di Kelurahan Cikiwul Tahun 2011 
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Jumlah Warung di Kelurahan Cikiwul Tahun 2012 
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Jumlah Rumah Sewa di Kelurahan Ciketing Udik Tahun 2011 

(Sumber: Pengolahan data. 2012) 
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Jumlah Rumah Makan di Kelurahan Ciketing Udik Tahun 2011 

(Sumber: Pengolahan data, 2012) 
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Jumlah Warung di Kelurahan Ciketing Udik Tahun  2011 

 (Sumber: Pengolahan data, 2012) 
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Foto 1. Industri di Kelurahan Bantargebang 

 

  

 

Foto 2. Industri di Kelurahan Cikiwul 
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Foto 3. Industri di Kelurahan Ciketing Udik 

 

 

Foto 4. Kegiatan Usaha Rumah Makan di Kecamatan Bantargebang 
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Foto 5. Kegiatan Usaha Rumah Sewa di Kecamatan Bantargebang 

 

 

Foto 6. Kegiatan Usaha Warung di Kecamatan Bantargebang 
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